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ABSTRAK

Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam yang berkembang sejak era
awal perkembangan Islam di Indonesia hingga era modern sekarang mempunyai
mekanisme pertahanan tradisi dan resepsi terhadap modernitas yang khas
sehingga tetap eksis dan berperan dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
Dinamika interaksi tradisi pesantren dengan modernitas juga menyentuh bentuk
interaksi sosial paling mendasar, yakni komunikasi interpersonal kiai-santri.
Penelitian ini difokuskan untuk meneliti daya tahan tradisi komunikasi
interpersonal kiai-santri di pesantren pada era modern. Dimensi yang dielaborasi
meliputi pola komunikasi interpersonal yang berkembang, mekanisme
mempertahankan, makna dan faktor sosial kultural pendukungnya. Penelitian ini
mengambil setting Pesantren Futuhiyyah dan pesantren-pesantren di wilayah
Suburan Mranggen, Demak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan keilmuan sosiologi post-struktural,
dengan teori utama habitus (Bourdieu) didukung teori strukturasi (Giddens),
panotikonisasi (Foucault), distinksi sosial (Bourdieu), transformasi sosial
(Giddens dan Bourdieu) dan tindakan komunikatif (Habbermas). Penelitian ini
menggunakan pendekatan metodologis kualitatif konstruktivistik dengan metode
pencarian data observasi partisipan, wawancara mendalam, dokumentasi dan
angket. Metode analisis kualitatif digunakan dengan mengoperasikan kerangka
teori sosiologi tersebut.

Berdasarkan data dan analisis ditemukan bahwa ternyata praktik komunikasi
interpersonal kiai-santri di Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak dapat
dikategorikan sebagai pola komunikasi etik-Pedagogis. Performansi yang
nampak dalam bahasa verbal dan non-verbal adalah komunikasi dekat-berjarak,
dekat karena hubungan kekeluargaan dan berjarak karena karisma kiai dan
keyakinan kiai sebagai penyalur berkah. Perilaku yang berkembang terbungkus
dalam nilai-nilai etik-religius pesantren yang terekstrak dalam kitab kuning
maupun tradisi hidup di lingkungan pesantren. Perilaku komunikasi berkembang
melalui proses habituasi berbasis kepaduan kesadaran reflektif-etik dengan
kesadaran praktis. Perilaku tersebut berkembang dalam iklim relasi sosial
patronase religius di mana santri berhutang jasa kepada kiai utamanya dalam
keilmuan dan tradisi, rembesan karisma dan luberan berkah sehingga santri
hormat dan taat relatif mutlak kepada kiai. Konfigurasi elemen-elemen tersebut
membentuk pola komunikasi etik-pedagogis yang tidak sekedar diterima dan
dipraktikkan secara sukarela tetapi sekaligus menjadi standar ideal perilaku
komuniti pesantren. Pola komunikasi tersebut akhimya menjadi habitus kolektif
dalam komunikasi interpersonal kiai-santri.

Habitus komunikasi etik-pedagogis akhirnya menjadi sedimentasi tradisi
pesantren sehingga melahirkan pola perilaku kiai dan santri yang relatif
permanen dalam berbagai dimensi ruang dan waktu, baik di dalam atau luar
arena pesantren dan dalam ranah agama maupun sosial secara umum. Hal ini

Xi



didukung keberlakuan kekuasaan simbolik kiai dan terbentuknya masyarakat,
institusi dan praktik tradisi di masyarakat yang mendukung pesantren.

Dalam dinamikanya, muncul gejala sosial yang diistilahkan sebagai abrasi
tradisi, yakni penggerusan tradisi komunikasi komunikasi kiai-santri sebagai
akibat masuknya entitas perilaku sosial modern di pesantren melalui pengadopsian
Bahasa Indonesia, pendidikan formal, komuniti baru non pesantren, tata ruang,
dan moderisasi di masyarakat. Hanya saja, komunikasi etik-pedagogis masih
bertahan karena sudah menjadi habitus kolektif dan mentradisi dalam kurun
waktu yang panjang dengan dukungan faktor sosial kulturalnya, utamanya relasi
ilmu dan tradisi yang didukung sistem isnad dan ijazah, karisma kiai, simbolisasi
figur terhadap kiai dan keyakinan terhadap berkah. Artinya, dinamika perubahan
komunikasi interpersonal kiai-santri yang terjadi akibat pengaruh modernisasi
tetap dalam pola komunikasi etik-pedagogis.

Kata Kunci: kiai, santri, komunikasi interpersonal, komunikasi etik-pedagogis,
karisma kiai, berkah, relasi keilmuan dan tradisi.

xii



ABSTRACT

The Pesantren as the institution of Islamic education, which has
developed from the early stage to modern era of Islamic development, has
distinctive mechanism of preserving both the tradition and the reception of
modernity. It hence proved its existence and role in Indonesian society. The
dynamics of interaction between the pesantren and modernity touches the most
basic social forms of interaction found in the kyai-santri inter-personal
communication. The research focuses on the persistence of tradition in the kyai-
santri interpersonal communication in modern era of pesantren. The dimension
elaborates the pattern of developing interpersonal communication, the mechanism
of persistence, the meaning and the socio-cultural supporting factors. It covered
the setting in Pesantren Futuhiyyah and other Pesantrens around Suburan,
Mranggen, Demak.

This research uses post-structural sociological approach by applying the
main theories of Bourdieu’s habitus, Giddens’ structuration theory, Foucault’s
panoticonisation, Bourdieu’s social distinction, Gidden and Bourdieu’s social
transformation, and Habermas’ communicative acts. It is a type of constructivist-
qualitative research with participatory observation, in-depth interview,
documentation and questionnaire. In order to operationalize the framework of
sociology theory, the method of qualitative analysis is applied.

Based on the finding, the practice of interpersonal communication of kiai-
santri in Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak could be categorized into the
pedagogic-ethic pattern. The apparent performance of both verbal and non-verbal
language is the closed-distant one. It is a closed communication because of
kinship relationship and is the distant one because of the kyai charisma and the
source of barakah.

The behavior lied on the ethic-religio values of the pesantren extracted in
the kitab kuning or in the living tradition. The behavior of communication
developed through the habituation process based on the combination of ethic-
reflective and practical awareness. The behavior had its place in the climate of
religious patronage of social relation which the santri indebted much on the kyai’s
tradition and knowledge, the charisma, and the barakah that showed in the
relatively absolute obedience to the kyai. The configuration of those elements
forms the ethic-pedagogic type of communication pattern in that it is not
voluntarily accepted and practiced but it becomes the ideal standard of behavior
amongst the pesantren community. The pattern of communication eventually
forms the collective habitus in the kyai-santri inter-personal communication.

The habitus of ethic-pedagogic communication becomes then the
sedimentation of pesantren tradition that gave a way the birth of the relative-
permanent pattern of behavior between the kyai-santri in various space and time
dimension either inside or outside of the pesantren and in both religious and social
life in general. The situation is supported by the symbolic power of the kyai and
the establishment of the society, institution and practice of tradition, which are in
favor of the pesantren.

There appears then a social symptom of the abrasive tradition, meaning
that the social modern behavior of the entity has influenced the communication
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tradition of the kyai-santri through the adoption of Bahasa Indonesia, formal
education, the new non-pesantren community, the layout of the pesantren, and
modernization. In a concise word, the ethic-paedagogic type of communication is
present since it becomes the collective habitus and long-term tradition. The
supporting factors include the socio-cultural aspect of both tradition and
knowledge relation with isnad and ijazah system, the kyai’s charisma, the
symbolic figure of the kyai and the barakah. It means the dynamics of the change
of the kyai-santri interpersonal communication that is influenced by the
modernization bore in the ethic-pedagogic pattern of communication.

Key Words: The kyai, santri, interpersonal communication, ethic-pedagogic
communication, the kyai’s charisma, the barakah, knowledge and
tradition relation
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D. Vokal Berurutan

f: ﬂi ol = | la’in syakartum
oael = | w’iddat

E. Kata sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf o‘\);j\ = | al-Qur’an
iyyah
gqamariyy: w\-@“ — al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf gl = | gs-samad’
Syamsiyyah Al = | asy-syams

F. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat mengikuti bunyi pengucapannya
secara terpisah.

Al (59 = | dzawi al-qurbd
acudl Jal = | ghl as-sunnah
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Segala puji bagi Allah SWT yang berkenan memberikan kesempatan kepada
penulis untuk menyelesaikan Program Doktor dalam Ilmu Agama Islam dengan
konsentrasi Ilmu Pendidikan di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Karena proses penyelesaian studi dan khususnya disertasi berjudul Komunikasi
Interpersonal Kiai-Santri: Studi tentang Keberlangsungan Tradisi Pesantren di
Era Modern melibatkan banyak figur sebagai tangan Allah SWT dalam
memerankan kehendak-Nya, maka penulis menyampaikan rasa terima kasih
kepada mereka semua. Pada kesempatan ini, penulis hanya menyebut sebagian
mereka tanpa mengecilkan peran pihak-pihak yang tidak disebutkan satu-persatu.

Pertama, rasa terima kasih penulis sampaikan kepada dua promotor yang
telah membantu penulis dalam menata pola pikir, melaksanakan penelitian, dan
menuliskan hasil penelitian secara sistematis, argumentatif dan keherensif
sehingga tersusun disertasi ini. Sarannya selama proses penelitian dan penulisan
maupun dalam serangkaian sidang ujian disertasi dan proses perbaikannya telah
membantu mewujudkan tulisan ini, yang karena keterbatasan kemampuan penulis,
mendekati standar karya ilmiah. Saran perbaikannya membuat penulis semakin
percaya diri karena dapat menyusun karya yang berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Penulis juga mendapatkan kejelasan wilayah keilmuan penelitian ini
yang dapat dikategorikan sebagai "Komunikasi Pendidikan Islam”. Tak kalah
penting dan berharganya dorongan dan motivasi beliau agar penulis segera
menyelesaikan manuskrip dan mendaftar disertasi sehingga mengantarkan penulis

menyelesaikan disertasi ini. Beliau adalah yang terhormat Prof. Dr. H. Irwan
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Pendahuluan hingga Ujian Terbuka yang mengorganisasikan sehingga proses
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Kedua, rasa terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh dosen
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membangun pola pikir, membukakan wacana dan memperluas horison keilmuan
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penulis sampaikan kepada Bapak dan Ibu guru dari Sekolah Dasar hingga
Perguruan Tinggi. Tak ketinggalan rasa terima kasih penulis sampaikan kepada
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Modernisasi telah mempengaruhi hampir seluruh proses kehidupan
manusia, mulai dari pandangan hidup hingga perilaku kesehariannya baik
dalam kehidupan individual, sosial maupun institusional. Proses tersebut
berjalan secara masif sehingga membentuk sistem kehidupan modern dengan
berbagai varian tingkat kohesi antara elemen kehidupan alamiah dengan
modern. Kohesi tersebut mencakup seluruh ranah kehidupan mulai dari
idiologi, sosial, ekonomi, politik, hingga budaya dan tradisi. Orientasi dan
mekanisme kerja yang mengutamakan prinsip, efisiensi, kuantitas, terkontrol
dan teknikalisasi,! bersamaan dengan elemen modernisasi lainnya utamanya
dipicu oleh kemajuan bidang teknologi industri, transportasi dan informasi
mempengaruhi kehidupan manusia dalam tataran global sehingga melahirkan
era yang disebut sebagai globalisasi. Sebagai konter, muncul fenomena dan
usaha baik teoretis maupun praktik glokalisasi sebagai bagian dari fenomena -
sosial dan ilmiah dalam merespon, memaknai dan mengadopsi unsur-unsur
modernitas di mana masyarakat mempertahankan unsur-unsur lokal dan
memasarkannya dalam tataran global.* Demikian masif pengaruh modernisasi
sehingga membawa dampak menyeluruh bagi umat manusia di belahan bumi,
termasuk masyarakat yang menolak modernitas.>

Pesantren sebagai salah satu institusi sosial sekaligus institusi
pendidikan yang kelahiran dan pekembangannya telah dimulai sejak era
tradisional walisongo dan bertahan hingga era modern sekarang tentulah

melakukan mekanisme pertahanan agar tetap eksis di tengah sistem kehidupan

! George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan (Jakarta:
Kencana, Cet. 111, 2005), hlm. 564-600.

% M. Francis Abraham, Modernisasi di Dunia Ketiga: Suatu Teori Umum Pembangunan.
terj. M. Rusli Karim (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 100.

? John Rennie Short, Global Dimensions: Space, Place and the Contemporary World (New
York: Reaktion Books, 2007), him. 10.



modern. Mekanisme pertahanan tersebut terkait dengan kualitas dan dinamika
respon pesantren dalam mempersepsi dan meresepsi modernitas, daya jangkau
dan mode penetrasi modernisasi terhadap pesantren, maupun daya tahan
struktural dan kultural pesantren terhadap tradisinya. Pesantren yang
mengklaim sebagai pesanten modern dalam batas tertentu mengalami
persoalan dalam meresepsi modernitas sebagai konsekuensi usahanya untuk
mempertahankan nilai dan tradisinya yang dianggap luhur. Sebaliknya,
pesantren tradisional tidak dapat menolak sama sekali modernitas karena
dalam batas tertentu juga menerima modernitas dalam berbagai ranah
kehidupannya, meskipun sebagiannya karena keterpaksaan, ketidaktahuan dan
tanpa kesadaran. Karenanya, penerimaan masing-masing pesantren terhadap
modernitas dan mekanisme pertahanan tradisinya menjadi ciri khas
kepesantrenannya di era modern.

Realitas menunjukkan bahwa hampir semua pesantren mengadopsi
modernitas dengan perbedaan kuantitas dan kualitasnya, baik menyangkut
aspek fisik, akademik, psikologi, maupun sosial. Perkembangan fisik terlihat
dari pergedungan, ruangan kelas, maupun sarana dan prasarana yang lebih
modern. Perkembangan akademik terlihat dari pengembangan sistem
pendidikan formal yang kemudian juga menyangkut perubahan kurikulum dan
pembelajaran di pesantren. Perkembangan psikologis terlihat dari sikap,
kepribadian dan gaya hidup komunitas pesantren yang mengalami perubahan
seperti tata cara berpakaian dan cita-cita pekerjaan. Perkembangan sistem
kehidupan sosial terlihat dari perkembangan struktur sosial seperti munculnya
solidaritas organik, kepemimpinan kolektif dan relasi kontraktual.

Dalam dinamika perkembangan pendidikan, respon pesantren terhadap
modernitas setidaknya telah melahirkan tiga model pendidikan pesantren,
yakni tradisional, modern dan campuran. Pesantren tradisional merupakan
pesantren yang hanya menyelenggarakan pengajian kitab kuning atau ilmu
agama; pesantren modern menyatukan sistem sekolah dan pesantren sebagai
satu-kesatuan sistem pendidikan dan pengelolaan; dan pesantren campuran

merupakan pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan



pengelolaan terpisah tetapi secara institusional dalam naungannya. Ketiga
varian pesantren tersebut terus berkembang hingga era sekarang dengan mode
pelestarian dan segmen pasar tersendiri.

Berdasarkan hasil sensus Departemen Agama RI tahun 2005, terdapat
sekitar 14.656 pesantren dengan 3.369.103 santri. Dari jumlah tersebut, sekitar
1.172 pesantren dapat dikategorikan sebagai pesantren modern, 9.105
pesantren tradisional dan 4.379 pesantren campuran. Komposisi jumlah
tersebut masih relatif sama hingga tahun 2011 meskipun jumlah pesantren dan
santri mengalami peningkatan. Di katakan oleh Abdul Jamil, Kepala Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, bahwa pada tahun 2011 jumlah
pesantren mencapai 25.000 pesantren dengan santri sekitar 3,65 juta. Dari
jumlah tersebut, 2/3 masih merupakan pesantren tradisional sedangkan sisanya
sebagian besar pesantren campuran dan pesantren modern masih relatif kecil.”
Realitas menunjukkan bahwa jumlah pesantren tradisional maupun santrinya
cenderung meningkat tetapi peningkatan pesantren campuran lebih tinggi.
Peningkatan jumlah pesantren modern masih relatif kecil tetapi peningkatan
jumlah santrinya relatif tinggi.®

Di antara ketiga varian pesantren tersebut, daya tahan tradisi di pesantren
campuran merupakan fenomena paling menarik karena kuatnya keinginan
mempertahankan nilai dan tradisi dan sekaligus mengembangkan perannya di
masyarakat yang sudah terkena arus modernisasi global. Modernisasi
pesantren tradisional utamanya berangkat dari pengembangan sistem
pendidikan modern madrasah dan sekolah. Dalam dinamikanya, perubahan
tersebut mempengaruhi ranah pendidikan di pesantren secara umum seperti
visi dan misi pendidikan, kurikulum, kitab rujukan, dan sistem
pembelajarannya maupun ranah kehidupan pesantren secara umum

menyangkut struktur sosial (seperti pengelolaan, kepemimpinan, distribusi

* Tim Depag RI, Direktori Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok
Pesantren Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag R1, 2007).

% Dadan Rusmana, “3,65 Santri di Indonesia, Mau Dibawa ke Mana?” dalam
http://dadanrusmana.blogspot.com/201 1/08/365-juta-santri-di-Indonesia-mau-dibawa.html. diakses
pada tanggal 20 Maret 2013, pukul 11.00 WIB.

¢ Ibid.




wewenang dan peran, legitimasi otoritas dan strata sosial) dan kultur sosial
(meliputi etos akademik, gaya hidup, sistem interaksi dan relasi sosial).

Di antara banyak ranah kehidupan pesantren, dinamika sistem
komunikasi interpersonal kiai-santri menarik untuk diteliti karena dapat
menjelaskan hakekat modernisasi dan sekaligus daya tahan tradisinya. Melalui
komunikasi interpersonal kiai-santri dapat dielaborasi hakekat makna
hubungan sosial dan proses pendidikannya. Sebagai sistem sosial, komuniti
pesantren tentu mempunyai rasionalitas dan makna tersendiri untuk perilaku
komunikasi yang dilakukannya sebagai bagian dari tradisinya.

Sepanjang pengetahuan peneliti sebagaimana dipaparkan pada segmen
kajian pustaka, belum ada penelitian tentang daya tahan tradisi pesantren di
era modern dengan obyek materia pola tradisi komunikasi interpersonal kiai-
santri. Oleh karena itu, penelitian ini akhirnya mengambil judul Komunikasi
Interpersonal Kiai-Santri: Studi tentang Keberlangsungan Tradisi Pesantren

di Era Modern.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah utama penelitian ini
adalah bagaimanakah tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri di
pesantren dapat berlanjut di era modern? Diasumsikan bahwa keberlanjutan
tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri hingga di era modern karena
terdapat mekanisme dalam mempertahankan tradisi, makna tradisi yang
dipertaruhkan dan faktor-faktor sosial budaya yang mendukungnya. Oleh
karena itu, masalah utama tersebut diturunkan ke dalam empat rumusan
masalah di bawah ini:
1. Bagaimana pola tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri yang
berkembang di pesantren?
2. Bagaimana komunikasi interpersonal kiai-santri dapat bertahan dalam
kehidupan pesantren?

3. Apa makna komunikasi interpersonal kiai-santri dalam tradisi pesantren?



4. Kondisi sosial budaya apa yang mempengaruhi keberlanjutan tradisi

pesantren?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah menemukan daya tahan tradisi
pesantren di era modern dengan empat dimensinya, yakni:

1. Pola tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri.

2. Mekanisme komuniti pesantren dalam mempertahankan sistem
komunikasi interpersonal kiai-santri.

3. Makna tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri di pesantren.

4. Faktor-faktor sosial budaya pendukung keberlanjutan tradisi pesantren.

Dari jawaban pertanyaan penelitian tersebut dibangun teori tentang
tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri di pesantren. Teori tersebut
diharapkan dapat bermanfaat kepada semua pihak yang membutuhkan. Secara
khusus, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1. Para pengelola pesantren untuk memahami tentang proses komunikasi
yang berkembang; dan khususnya, tradisi komunikasi kiai-santri
disesuaikan dengan modernitas dalam makna etik pesantren.

2. Para ahli pendidikan untuk mengembangkan teori komunikasi
interpersonal yang demokratis dan efektif berdasarkan realitas kehidupan.

3. Para tenaga pendidik untuk mengelola pendidikan dengan menggunakan
pendekatan komunikasi interpersonal yang demokratis dan efektif.

4. Masyarakat luas untuk mengembangkan komunikasi interpersonal yang

demokratis dan efektif dalam kehidupan keseharian.

D. Kajian Pustaka
Sudah banyak penelitian tentang pesantren dan dapat dikatakan meliputi
keseluruhan aspek kehidupannya dari hulu hingga hilir. Namun, peneliti
menemukan celah yang belum digarap oleh para peneliti sebelumnya, yakni
daya tahan tradisi pesantren di era modern dengan obyek pola komunikasi
interpersonal kiai-santri. Beberapa penelitian memang telah menyinggung



tema yang mendekati fokus utama penelitian ini, tetapi pembahasannya tidak
komprehensif dan mendalam karena bukan fokus utama penelitian. Namun,
penelitian-penelitian tersebut telah menjadi inspirasi dan sekaligus acuan awal
untuk menentukan fokus penelitian ini. Dalam rangka untuk menunjukkan
posisi penelitian ini, maka peneliti perlu memaparkan beberapa penelitian
terkait dengan pesantren yang telah dilakukan sebelumnya.

Pertama, beberapa penelitian pesantren menggunakan pendekatan
sejarah dengan berbagai varian fokusnya. Penelitian sejarah pesantren bertolak
dari belum lengkapnya informasi kesejarahan pesantren karena hanya menjadi
bagian dari sejarah pendidikan ataupun sejarah sosial Indonesia secara umum.
Manfred Ziemek menjelaskan asal-usul pesantren secara sekilas dan
peranannya dalam mentransformasi masyarakat pada abad XX.” Brumund
dalam bukunya Hiet Volksonderwijs Onder the Javanen yang membahas
sistem pendidikan masyarakat Jawa abad XIX hanya sedikit menyinggung
tentang pendidikan pesantren. C. Snouck Hurgronje juga meninggalkan sedikit
catatan tentang pesantren dan hanya memotret sisi fisiknya, yakni terbuat dari
bambu atau kayu dan fasilitas yang serba sederhana dan tradisional.®

Berbeda dari catatan historis tersebut, terdapat beberapa penelitian
terkait pesantren dari sudut pandang sejarah. Hanun Asrohah yang secara
spesifik meneliti asal-usul pesantren berkesimpulan bahwa pesantren
merupakan hasil perpaduan antara sistem pendidikan Timur Tengah dengan
sistem pendidikan Jawa ala Hindu-Budha.’ Karel A. Sternbrink yang
menggunakan pendekatan sejarah berhasil mengelaborasi perkembangan
historis pendidikan pesantren yang mengembangkan madrasah dan sekolah
dan dampaknya terhadap perubahan kultur dan struktur sosial maupun sistem

7 Manfred Ziemek, Pesantren dan Perubahan Sosial, terj. Burche B. Soendjojo (Jakarta:
P3M, cet. 1, 1986).

® Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan C. Snouck Hurgronje VI dan X (Jakarta: INIS,
Depag RI dan Universitas Leiden Belanda, 1997).

® Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren: Asal-Usul Perkembangan Pesantren di Jawa
(Jakarta: Proyek Peningkatan Informasi Penelitian dan Diklat Keagamaan Depag R1, 2004).



pendidikannya, utamanya kurikulum dan proses pendidikan.'® Elizabeth H.
Graves dengan pendekatan historis mengkaji transisi dan transformasi surau di
Sumatera Barat berkesimpulan bahwa tuntutan masyarakat dan kompetisi
dengan sekolah-sekolah yang didirikan Belanda, banyak surau yang akhirnya
mengadopi sebagian besar sistem pendidikan Belanda sehingga menjadi
“sekolah-sekolah nagari”."’

Dalam penelitian-penelitian tersebut, dijelaskan pola hubungan kiai-
santri tetapi tidak komprehensif karena bukan fokus utama penelitian.
Khususnya, Sternbrink menemukan bahwa masuknya sistem pendidikan
madrasah dan sekolah berpengaruh terhadap pola pandangan kiai maupun
santri tentang pendidikan dan kehidupan yang lebih profan, formal dan
fungsional. Hasil penelitian ini menginspirasikan pertanyaan mendasar bagi
penulis, yakni bagaimana pengaruh perkembangan tersebut dalam relasi kiai-
santri; dan bagaimana kiai membedakan antara kedudukan dan perannya
sebagai kiai dan guru ataupun pengelola pendidikan dan demikian pula santri
yang juga siswa dalam berkomunikasi di lingkungan pesantren, sekolah
maupun masyarakat secara umum.

Kedua, beberapa penelitian menjadikan sistem kepemimpinan pesantren
sebagai fokus utama penelitian. Kepemimpinan di pesantren nampaknya
menjadi topik paling menarik sehingga hampir semua penelitian menyinggung
dan sebagian menjadikannya sebagai fokus utama karena sebagai komponen
kunci dalam memahami perkembangan institusi, pendidikan dan peran sosial
pesantren. Penelitian sosiologis Sukamto dengan setting Pesantren Darul
Ulum (Jombang) menemukan kesimpulan bahwa kepemimpinan pesantren
bersifat otoriter-feodalistik yang dibangun dengan modal simbolik “karisma”
dan modal sosial “berkah”. Sistem kepemimpinan feodalistik ini tidak hanya

10 garel A Sternbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern (Jakarta: LP3ES, 1994).

W Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Itmu, 1999), him. 89,



mempengaruhi pengelolaan intitusi, dan sistem kehidupan sosial, tetapi juga
sistem pembelajarannya. '

Kesimpulan ini dikuatkan oleh hampir semua penelitian tentang
kepemimpinan pesantren tradisional. Martin Van Bruinessen menemukan
bahwa tradisi tarekat yang mengembangkan ketundukan salik pada mursyid
yang berkembang luas di pesantren mendukung kepemimpinan karismatik kiai
dan mempengaruhi pola hubungan kiai-santri.”® Zulkifli menemukan relasi
yang sangat kuat antara pesantren dan sufisme ditandai dengan peran
pesantren sebagai pusat kepemimpinan dan basis praktik tasawuf; dan hal ini
menjadikan sistem kepemimpinan feodalistik terus berkembang di pesantren.'*
Amir Faishol menemukan bahwa keilmuan sunni model Syafi i-Ghazali yang
dikembangkan pesantren mengokohkan pola interaksi sosial feodalistik dan
sekaligus melegitimasi otoritas feodalistik kiai."’

Satu hal yang perlu dicermati ketika membaca penelitian tersebut adalah
bahwa kepemimpinan feodalistik pesantren tidak mesti bersifat negatif karena
pesantren sebagai subkultur mengandaikan komunitinya mempunyai
rasionalitas tersendiri yang menjamin keberlangsungan institusi, tradisi dan
komunitinya. Beberapa peneliti menemukan dimensi demokrasi pada
kepemimpinan feodalistik kiai seiring perkembangan kehidupan sosial dan
kelembagaan pesantren. Sternbrink menemukan perkembangan sistem
pendidikan di pesantren yang mengakibatkan terjadinya demokrasi
kepemimpinan yang ditandai dengan penyebaran otoritas keilmuan dan
kepemimpinan.'® Muhtarom menemukan sifat demokratis kiai di pesantren
tradisional dalam mereproduksi ulama.'” Rofiq Nurhadi melihat kemunculan

unsur demokrasi dalam sistem pendidikan pesantren yang dimulai dari

2 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1999).

3 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1995).

¥ Zulkifli, Sufi Jawa:Relasi Pesantren-Tasawuf (Yogyakarta: Sufi book, 2003).

' Amir Faishol, “Tradisi Keilmuan Pesantren: Studi Banding antara Nurul Iman dan
Assalam,” Disertasi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2001).

' Karel A. Sternbrink, Pesantren...

" Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi: Resistensi Tradisional Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).



kepemimpinan kiai.'"® Mujamil Qomar menemukan adanya sedikit sinyal
demokratisasi di dalam institusi maupun proses pendidikan pesantren
meskipun dalam dominasi kekuasaan kiai yang relatif tinggi.]9 Bahri Ghozali
dengan setting penelitian Pesantren an-Nuqoyyah, Guluk-Guluk, Sumenep,
Madura menemukan peran efektif pesantren dalam mengembangkan
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan hidup karena adanya keterlibatan,
keteladanan dan karisma kiai yang demokratis maupun pendidikan tentang
lingkungan hidup yang tepat sasaran. 2’

Karena komunikasi merepresentasikan model kepemimpinan, maka para
peneliti tersebut menjadikan pola komunikasi kiai-santri sebagai bagian dari
ranah penelitiannya. Mereka menemukan bahwa struktur sosial feodalistik
pesantren tetap memungkinkan tumbuhnya pandangan dan sikap demokratis
dan humanis yang direpresentasikan dalam relasi dan komunikasi antara kiai
dengan santri. Karena bukan fokus utama penelitian, pola komunikasi kiai-
santri tidak dielaborasi secara komprehensif dan terfokus.

Ketiga, penelitian terkait dengan nilai-nilai pesantren dan pandangan kiai
tentang pendidikan antara lain dilakukan oleh M. Sattu Alang dan Zamakhsjari
Dhofier. Alang dengan setting pesantren Modern Datuk Sulaiman Palopo
(Sulawesi Selatan) menemukan bahwa nilai-nilai kultural sangat membantu
internalisasi nilai-nilai Islam di era modern di mana proses tersebut
sebagiannya ditentukan oleh kepemimpinan kiai.?! Dhofier menemukan
bahwa struktur sosial dan sistem kepemimpinan feodalistik kiai di pesantren
memungkinkan transformasi dari pandangan hidup kiai yang sektarian dan

orientasi murni agama menuju pandangan hidup yang demokratis, humanis

% Rofiq Nurhadi, “Demokratisasi Sistem Pendidikan Pesantren: Studi Kasus di Pondok
Pesantren al-Husain, Dusun Krakitan, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah,”
Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003)

¥ Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Tradisi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, 2007).

% M. Bahri Ghozali, “Pengembangan Lingkungan Hidup dalam Masyarakat: Kasus Pondok
Pesantren an-Nuqayyah dalam Menumbubkan Kesadaran Lingkungan Hidup di Guluk-Guluk,
Sumenep, Madura,” Disertasi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 1995).

2l M. Sattu Alang, “Anak Shaleh: Telah Pergumulan Nilai-Nilai Sosio-Kultural dan
Keyakinan Islam pada Pesantren Modern Datuk Sulaiman Palopo Sulawesi Selatan,” Disertasi
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2000).
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dan membumi. Hal ini terlihat dari tumbuhnya pola hubungan kiai-santri yang
humanis dan kekeluargaan® Dua penelitian tersebut memperlihatkan
terjadinya transformasi dalam tradisi akademik dan sosial di pesantren yang
menuntun perkembangan pesantren menuju ke arah pola relasi sosial modern.
Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana tradisi komunikasi interpersonal
kiai-santri yang berkembang di pesantren.

Berdasarkan elaborasi di atas dan karya penelitian lainnya yang tidak
disebutkan menjadi sumber inspirasi bagi peneliti untuk melanjutkan dan
menfokuskan penelitian ini. Penelitian-pnelitian tersebut hampir semuanya
menyimpulkan hubungan sosial antara kiai dengan santri bersifat tidak setara
dengan kompleksitas sosialnya. Dalam banyak momen, sebagian penelitian
tersebut menyimpulkan hubungan kiai-santri bersifat patronase sebagai akibat
dari sistem kehidupan sosial feodal berbasis karisma religius. Sebagian sudah
menganggap adanya dimensi demokrasi, egaliter dan fungsional dalam relasi
kiai-santri. Semuanya mengungkap secara general relasi kiai-santri tetapi
belum menggambarkan sisi detail, mendalam dan kompleksitas komunikasi
interpersonalnya. Karenanya, fokus kajian penelitian ini sangat urgen karena
merupakan tolok ukur daya tahan tradisi pesantren di tengah arus modernisasi.
Kerangka teori dan metode penelitian ini juga mendukung kekhasannya dari

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

E. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan pendekatan keilmuan sebagai kerangka
teoretis kombinasi pemikir sosiologi post-strukturalis Bourdieu, Giddens,
Foucault dan Habbermas.”> Kerangka teori untuk analisis utamanya adalah

teori habitus Bourdieu dan didukung distinksi, dominasi, reproduksi dan

22 zamakhsjari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1994).

# John Lechte mengategorikan Bourdieu dan Giddens sebagai struktralis, Foucault sebagai
poststrukralis dan Habermas sebagai postmarxis sedangkan Ritzer dan Goodman mengatorikan
empat pemikir tersebut sebagai post-strukturalis dan postmodernis. John Lechte, 50 Filsuf
Kontemporer: Dari Strukturalisme sampai Post-Modernisme (Yogyakarta: Kanisius, 2007);
George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi ..., him. 519-540; dan George Ritzer, Teori
Sosial Postmodern, terj. Muhammad Taufik (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008).
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transformasi sosial, dan komunikasi pedagogisnya. Di samping itu, digunakan
juga teori strukturasi, reproduksi dan transformasi sosial maupun dominasi
Giddens, teori kontrol panoptikon Foucault dan teori tindakan komunikatif
Habermas. Kolaborasi teori-teori tersebut digunakan untuk memahami
keberlangsungan tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri di pesantren di
era modern schingga ditemukan pola, mekanisme, makna dan faktor sosial
budaya pendukung keberlangsungannya. Masing-masing teori secara spesifik
memberikan sumbangan dalam menggali, menganalisis dan memetakan
fenomena komunikasi interpersonal kiai-santri.

1. Teori Habituasi (Bourdieu) didukung Strukturasi (Giddens)

Teori habituasi dimanfaatkan karena kedetailan penjelasan terkait
fungsi dan proses pelibatan budaya dan tradisi dalam representasi perilaku
sosial sedangkan untuk mempertajam analisis komunikasi interpersonal
kiai-santri, maka dimanfaatkan teori strukturasi untuk lebih
menggambarkan proses terjadinya perilaku sosial, khususnya teori tentang
kesadaran dalam tindakan sosial yang berimplikasi pada kebiasaan
(habitus).>* Keduanya mengembangkan perspektif dualitas agen-struktur
dalam menganalisis tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri di
pesantren, terkait struktur terbatinkan, praktik habituasi, makna, faktor
sosial budaya pendukung maupun implikasi sosialnya. Elemen masing-

masing teori diambil secara elektif dan kolaboratif.>®

2% Selain itu, terdapat juga upaya perintisan integrasi mikro-makro seperti yang dilakukan
Abraham Edel (1959), Goerge Gurvith (1964), George Ritzer, Jeffrey Alexander (1982), Coleman
(1986-87), Allen Liska (1990), dan Randall Collins (1981). George Ritzer & Douglas J. Goodman,
Teori Sosiologi ...., hlm. 471-546.

 Habitus hampir sama dengan teori akhlak dalam pandangan intelektual Muslim. Teoretisi
Muslim, seperti Ibnu Khaldun, mendefinisikan Aabitus sebagai kristalisasi kepribadian yang
menentukan perilaku praktis seseorang dan biasanya bersifat kolektif. Pembentukannya melalui
pentradisian praktik terus-menerus dalam kehidupan bersama dipandu figur rujukan sebagai
legitimasi praktik. Proses diawali dari perilaku yang sederhana hingga yang kompleks dalam
rekayasa secara alamiah dengan didukung pendisiplinan teratur dan pengawasan ketat dengan
memberikan ganjaran dan hukuman. Sayangnya, Ibnu Khaldun belum memberikan elaborasi lebih
komprehensif dan model transformasi habitus dengan membongkar fenomena tidak produktif,
misainya dominasi simbolik dan kesadaran praktis dalam relasi sosial umat Isiam yang feodalistik.
Abdessalam  Cheddadi, “Akhlak in Islam: Ibnu Khaldun® dalam Anp:/Vislamic-
world.net/index.php? option=com-content&amp,view=article&amp;id=1913:  ibn khaldun &
amp; catid=36:Islamic-sociology&amp;ltemid=68.
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Bourdieu termasuk pengembang perspektif dualitas agen—strukt11126
yang dikenal dengan istilah strukturalisme-konstruktivis, yakni bahwa
analisis struktur obyektif terkait erat dengan analisis asal-usul struktur
mental aktor individual yang, hingga taraf tertentu, merupakan produk dari
struktur sosial.”’ Struktur obyektif bebas dari kesadaran dan kemauan agen
tetapi mampu membimbing dan mengendalikan praktik atau representasi
mereka.”® Implikasinya, ruang sosial dan kelompok yang menempatinya
adalah produk dari perjuangan historis di mana agen berpartisipasi sesuai
dengan posisinya di dalam ruang sosial dan sesuai dengan struktur mental
yang menyebabkan agen dapat memahami ruang sosial.?’

Habitus berasal dari bahasa Latin yang berarti kondisi, penampakan
atau situasi yang tipikal atau habitual, khususnya pada tubuh, yang
terbentuk melalui proses mental, logika, praktik dan lingkungan yang
melingkupinya.’® Habitus mewujud sebagai heksis badaniah berupa sikap
dan posisi khas tubuh, disposisi badan dan ketrampilan lahiriyah melekat
(malakah) sebagai hasil proses internalisasi yang tak disadari.’! Habitus
merupakan kristalisasi batin-lahir yang menjadi nalar praksis hasil dari
pengalaman dan kebiasaan individu maupun masyarakat dalam

berinteraksi dengan lingkungan yang secara otomatis menuntun dan

% Selain Bourdieu, dualitas agen-struktur juga dikembangkan Anthony Giddens dengan
teori strukturasi dan Norbert Elias dengan teori figurasi. Teori strukturasi menonjolkan “struktur”
dalam makna agensi berbasis kesadaran praksis berangkat dari analisis kehidupan ekonomi, politik
dan hukum dalam dimensi lebih makro sedangkan teori figurasi lebih menonjolkan struktur
kolektif dalam dinamika historis berdasarkan analisis terhadap kehidupan keseharian seperti adat
makan, gaya hidup seperti membuang ingus dan kehidupan privat seperti perilaku seks,

¥ Teori dualitas agen-struktur Bourdieu juga disebut dengan istilah konstruktivisme-
strukturalis atau strukturalisme-genetis. Dikutip George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori
Sosiologi ..., him. 519.

> Ibid.

* Ibid.

3% Bourdieu pertama kali menggunakan term habitus tahun 1967 dalam suatu apendiks di
mana dia menulis pengantar pada edisi terjemahannya sendiri ke dalam bahasa Prancis pada
tulisan Panofksy, Gothic Architecture and Scholasticism. Sebelumnya, term tersebut sudah
dikembangkan Hegel, Huserl, Weber, Durkheim dan Mauss dalam arti yang hampir sama dengan
Bourdieu tetapi tanpa penjelasan komprehensif. Richard Jenkins, Membaca Pikiran Bourdieu, terj.
Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004), him. 107.

3! pierre Bourdieu, Qutline of a Theory of Practice (Cambridge: Cambridge University
Press, 1977), him. 93-94; dan Haryatmoko, “Menyingkap Kepalsuan Budaya Penguasa: Landasan
Teoretis Gerakan Sosial Menurut Pierre Bourdieu” dalam Basis, No. 11-12, Tahun Ke-52,
November-Desember 2003, him. 10.
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mengendalikan pola perilakunya.*? Intinya, habitus merupakan hasil
sedimentasi praktik tindakan berulang yang kemudian menjadi kerangka
acuan tindakan masyarakat sehingga habitus, sebagai struktur terbatinkan
dan representasi lahiriah (oufcome), menjadi unsur penentu perilaku sosial
individu dan masyarakat (medium).

Proses tersebut diibaratkan Bourdieu seperti proses pembatinan
aturan dalam sebuah permainan oleh seorang pemain yang didapatkan
melalui pengalaman bermain yang berlangsung secara mekanistik
sehingga menjadi kesadaran praksis. Kesadaran praksis ibarat doxa, yakni
kesatuan pemahaman dan penerimaan struktur obyektif dan struktur yang
diinternalisasi sehingga tidak dipertanyakan lagi. Sebagai ketrampilan
praktis, habitus tidak selalu disadari dan nampak sebagai pola ketrampilan
alamiah seseorang dalam menjawab tantangan lingkungannya. Sebagai
struktur terbatinkan, habitus menjadi semacam doksa sebagai sumber
penggerak tindakan, pemikiran, dan representasi.>>

Habitus mewujud dalam bentuk nilai-nilai yang dipraktikkan dan
moral yang diinternalisasikan, seperti sopan, cekatan, dan ta’dhim pada
kiai yang tidak mengemuka dalam kesadaran, tetapi mengatur perilaku
keseharian.> Habitus muncul sebagai disposisi individual maupun kolektif
dalam kelas sosial yang menentukan arah orientasi sosial, cita-cita, selera,
cara berpikir, etos dan sebagainya. Setiap disposisi®> yang terbentuk
menjadi prinsip tak sadar tindakan, persepsi dan refleksi yang

mengondisikan perolehan berbagai disposisi baru.*® Namun, habitus juga

32 pierre Bourdieu, The Logic of Practice, trans. Richard Nice (Stanford, Californa: Stanford
University Press, 1990), him. 95.

33 Doksa sebenarnya merupakan sudut pandang kelompok dominan tetapi akhirnya diterima
sebagai sudut pandang universal sebuah komunitas. Pierre Bourdieu, Outline ..., him. 8.

3* Haryatmoko, “Menyingkap Kepalsuan ..., him. 10

% Term “diposisi” mempunyai tiga makna sebagai satu kesatuan entitas, yakni: (1) hasil
dari tindakan yang mengatur maupun serangkaian hasil pengalaman yang memproyeksikan
struktur; (2) cara menjadi atau kondisi habitual; dan (3) tendensi, niat atau kecenderungan. Pierre
Bourdieu, Outline of a Theory ..., hlm. 214.

3¢ Haryatmoko, “Menyingkap Kepalsuan ..., hlm. 10-11.
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mempunyai dimensi kreatif dan jangkauan strategis’ ibarat repertoire
(skenario drama) yang menuntun perilaku praktis dan sekaligus memberi
peluang kreativitas pelaku.’® Artinya, individu bersifat otonom, bebas dan
rasional yang dapat melahirkan kreativitas pemikiran, persepsi dan
tindakan tetapi tekondisikan oleh struktur yang terbatinkan.®

Teori habitus tersebut hampir setara dengan teori “struktur” Giddens.
Struktur merupakan seperangkat aturan (rules) dan sumber daya
(resources) bergerak yang digunakan agen untuk bertindak yang terbentuk
dari dan membentuk perulangan praktik sosial.*® Struktur yang menjadi
prinsip praktik sosial di berbagai tempat dan waktu merupakan hasil
perulangan tindakan individu dan sekaligus sarana (medium) bagi
berlangsungnya praktik sosial individu*! Artinya, “struktur” membatasi
perilaku tetapi juga memberikan kemampuan bagi perilaku (agensi)
berdasarkan kesadaran refleksifnya berinovasi dalam kerangka struktur
menyesuaikan faktor sosial-budaya yang melingkupi.*?

Struktur sosial (setara dengan habitus kolektif) terbentuk melalui
keterulangan praktik sosial terus-menerus secara kolektif dalam durasi
panjang sehingga tidak dipertanyakan dan bersifat refleks dalam kendali
kesadaran praksis dan diskursif.*’ Nalar praksis Bourdieu, yakni perilaku
yang dilakukan tanpa kesadaran penuh tetapi sebagai taken for granted,

37 Haryatmoko, “Sekolah, Alat Reproduksi Kesenjangan Sosial: Analisis Kritis Pierre
Bourdieu” dalam Basis No. 07-08, Tahun ke-7, Juli-Agustus 2008, him. 14.

38 Pierre Bourdieu, In Other Words (Cambridge: Polity Press, 1990), hlm. 60; dan Richard
Jenkins, Membaca Pikiran .... him. 112.

* Haryatmoko, “Menyingkap Kepalsuan..., hlm. 11; Pierre Bourdieu, /n Other ... him. 61;
dan Anthony Giddens, The Constitution of Society (Cambridge: Polity Press, 1984), him. 129-145.

40 Struktur dapat dianalogkan dengan langue yang mengatasi ruang dan waktu sedangkan
praktik sosial analog dengan parole dalam ruang dan waktu. Sementara itu, pelaku dipahami
sebagai orang-orang yang kongkret dalam arus kontinyu tindakan dan peritiwa di dunia. Anthony
Giddens, New Rules of Sociological Methods (Cambridge: Polity Press, 2nd Edition, 1993), him.
81 dan 125-6; Anthony Giddens, Central Problems in Social Theory (London: Macmillan, 1979),
hlm. 55 dan 63; dan Anthony Giddens, The Constitution ..., hlm. 31.

“! B. Herry Priyono, Anthony Giddens: Suatu Pengantar (Jakarta: KPG, 2002), him. 23 dan
Anthony Giddens, Teori Strukturasi: Dasar-dasar Pembentukan Struktur Sosial, terj. Maufur dan
Daryatno (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 25-40.

“2 Ibid., him. 243-244.

“* B. Herry Priyono, Anthony Giddens ..., him. 28-29.
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setara dengan istilah nalar praksis dan diskursif Giddens.** Habitus
ataupun struktur dengan perubahan-perubahan kecil praksis terus-menerus
dalam durasi panjang dapat membentuk habitus atau struktur baru.*’
Struktur pada dasarnya mengacu pada seperangkat aturan terbatinkan
sedangkan agensi merujuk pada kondisi-kondisi struktural di mana
tindakan manusia diwujudkan.*® Artinya, sisi agensi sebenarnya sckedar
menegaskan adanya dimensi tujuan dan kesengajaan dalam tindakan.*’
Berdasarkan elaborasi tersebut, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa suatu pola perilaku dapat dikategorikan sebagai habitus apabila
memenuhi lima kriteria. Perfama, terbentuknya keyakinan bahwa pola
perilaku merupakan kebenaran. Kedua, pola perilaku atau tradisi (lahir dan
batin) dilakukan sebagai hasil dari proses kebiasaan yang rutin; dan dalam
kasus komuniti bersifat kolektif. Ketiga, kesadaran praktis menjadi entitas
kesadaran yang banyak berperan sehingga kesadaran reflektif berfungsi
dalam frame kebiasaan kesadaran praktis. Keempat, keyakinan dan
kebiasaan perilaku tersebut menjadi struktur batin dan perilaku sehingga
bersifat menjadi frame individu berperilaku secara keseluruhan dan dalam
skala kolektif menstrukturasi komuniti berperilaku dalam frame tersebut.
Kelima, perilaku tersebut bertahan dalam bingkai interaksi, relasi dan
struktur sosial yang sebenarnya juga terbentuk sebagai hasil akumulasi dan
sedimentasi habitus kolektif.
2. Teori Reproduksi dan Transformasi Sosial (Bourdieu dan Giddens)
Teori habituasi dan strukturasi lebih lanjut menjadi mode elaborasi
penjelasan atas teori reproduksi dan transformasi sosial. Teori reproduksi
sosial digunakan untuk menganalisis reproduksi tradisi komunikasi

interpersonal kiai-santri sedangkan teori transformasi sosial digunakan

* Ibid, him. 28; dan Anthony Giddens, Teori Strukturasi ..., him. 64-69.

* Haryatmoko, “Menyingkap Kepalsuan..., him. 11; Pierre Bourdieu, /n Other ... him. 61;
Anthony Giddens, The Constitution ..., him. 129-145; dan Pip Jones, Pengantar Teori-teori
Sosial: Dari Fungsionalisme hingga Post-Modernisme (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009),
him. 240.

* Ibid.

*7 Ibid,, him. 274.
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untuk memahami prospek transformasi komunikasi interpersonal kiai-
santri sebagai dampak perubahan sosial dan pendidikan pesantren.

Reproduksi sosial, menurut Bourdieu, merupakan dinamika dan
dialektika proses praktik berkesinambungan disertai pembatinan struktur,
pembiasaan mekanistik dan inovasi perilaku dalam konstruksi struktur
sehingga memungkinkan perbaikan dan kemunculan habitus baru.*®
Reproduksi dalam skala makro merupakan proses daur habitus secara
kolektif di masyarakat yang sebenarnya merupakan representasi proses
reproduksi sosial, ekonomi dan budaya yang mendukung dan
mereproduksi kekuasaan simbolik. Reproduksi sosial tersebut dilakukan
baik dengan kesadaran praktis maupun reflektif oleh kelas dominan dan
cenderung diterima kelas terdominasi secara tidak sadar, sebagai doksa.*

Reproduksi sosial sebagai mekanisme mempertahankan tatanan
sosial selalu dikembangkan masyarakat karena sebagai strategi untuk
mempertahankan dan mendapatkan berbagai bentuk modal yang diawali
dari institusi keluarga dan cenderung diperkuat institusi pendidikan.>
Keluarga merupakan basis arena pengembangan investasi ekonomi dan
simbolik untuk pemertahanan maupun peningkatan kelas, kekuasaan dan
peran sosial setiap individu.”! Fungsi ini diarahkan untuk menganalisis
pengaruh keluarga kiai, keluarga santri, dan institusi pesantren dalam
memproduksi tradisi pesantren.

Praktik sosial sebagai representasi dualitas agen-struktur juga
melahirkan transformasi sosial, yakni terbentuknya praktik sosial baru
yang menggantikan struktur dan praktik sosial yang usang. Transformasi

terjadi bilamana muncul kesadaran refleksi individu secara massif

8 pierre Bourdieu, Distinction: A Social Critique of the Judgement of Taste (New York &
London: Routledge, 2004), him. 69-175.

* Pierre Bourdieu, “Cultural Reproduction and Social Reproduction”, dalam R. Brown
(ed.), Knowleadge, Education and Cultural Change (London: Travistock, 1973).

% Pierre Bourdieu, Distinction: A Social ...., hlm, 92-96; dan Pierre Bourdieu and J.C.
Passeron, Reproduction in Education, Society and Culture (London: Sage, 1977), hlm. 204-205.

3! Haryatmoko, “Menyingkap Kepalsuan ..., him. 15.
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sehingga menjadi struktur atau kerangka acuan perilaku kolektif.>
Kemunculan habitus kolektif baru terjadi sebagai hasil akumulasi
penyimpangan inovasi dalam reproduksi yang biasanya diawali dari gejala
penyimpangan secara sentrifugal pada kelas dominan yang menjadi
rujukan masyarakat ataupun penyimpanagan kelas popular yang diterima
secara massif dan habitus atau perilaku baru perilaku tersebut kemudian
ditiru secara massal sehingga menjadi habitus masyarakat.” Teori tersebut
dijadikan sebagai kerangka teori untuk memahami prospek terjadinya
transformasi tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri di pesantren.
3. Teori Distinksi Sosial (Bourdieu)

Teori distinksi sosial sebagai bagian dari teori habitus digunakan
untuk melihat dan memahami bagaimana setiap aktor di pesantren
mengambil posisi dan memerankan posisinya sehingga terbangun identitas
dan status sosial yang mewujud dalam perilaku yang dikembangkan
masing-masing aktor. Distinksi ini juga hendak menegaskan bagaimana
komunitas pesantren secara keseluruhan membentuk tradisi tersendiri yang
membedakannya dari masyarakat di luar pesantren yang secara nyata
muncul dalam bentuk habitusnya. Karenanya, habitus sebenarnya
merupakan pengondisian yang terkait dengan syarat-syarat keberadaan
suatu kelas. Habitus menjadi penggerak dan pengatur praktik hidup dan
representasi di mana individu dalam suatu masyarakat ataupun kelas
menyelaraskan diri secara mekanistik, tanpa harus dipaksakan maupun
diatur oleh seorang dengan otoritas formal* Proses tersebut
terepresentasikan pada semua sisi kehidupan, termasuk dan menjadi titik
berangkatnya adalah selera, yang dianggap tidak netral Kkarena
merepresentasikan kelas ekonomi, budaya dan sosialnya. Benda-benda

(pakaian, asesories, kendaraan dan rumah) yang digunakan seseorang

52 Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial ..., hlm, 240.

33 pierre Bourdieu, Distinction: A Social ...., hlm. 69-175; dan Pip Jones, Pengantar Teori-
teori Sosial ..., him. 240.

> Pierre Bourdieu, The Logic ..., hlm. 54-56; dan Haryatmoko, “Menyingkap Kepalsuan
..., hlm. 9-10.
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maupun pilihan ilmu, musik, olah raga, jenis pendidikan ditentukan dan
diorganisasikan sesuai lingkungan dan posisinya di dalam masyarakat.*
Pembedaan kelas menjadi penting bagi kelas dominan karena
menjadi strategi dominasi dan mempertahankan dominasi yang menjadi
sarana untuk mengakumulasi modalitas. Karena berjalan secara praksis
dalam skala massif dan mengkristal sebagai habitus sosial, maka budaya,
gaya dan selera hidup kelas atas menjadi dominan tetapi dianggap wajar,

adil dan rasional.*®

Hasilnya, muncul gejala memetis, khususnya oleh kelas
bawah, yang turut melegitimasi keberadaan dan perannya di masyarakat.
Artinya, habitus sebagai hasil sedimentasi praktik diskursif tradisi, kultur
dan struktur sosial sebenarnya mengandung dominasi terselubung
direproduksi dan berkembang di masyarakat.

. Teori Dominasi Bourdieu, Giddens dan Foucault

Teori mekanisme dominasi dan sekaligus distribusi kekuasaan/modal
(Bourdieu) digunakan untuk memahami mekanisme, faktor pendukung
dan dampak dari distribusi kekuasaan yang berkorelasi erat dengan sistem
akumulasi modalitas (simbolik, sosial, kultural dan ekonomi) yang
dilakukan elit pesantren, utamanya kiai dan keluarganya, di mana hal ini
tentunya mempengaruhi sistem relasi kiai-santri. Teori dominasi Giddens
membantu menelusuri proses strukturasi kekuasaan melalui pengoperasian
modalitas dan model interaksi sosialnya dalam formulasi lebih sistematis.
Teori kekuasaan kontrol Foucault digunakan untuk menjelaskan
mekanisme pengembangan kekuasaan kontrol kiai di dunia pesantren.

Bourdieu mengembangkan teori dominasi dan kekuasaan berbasis
akumulasi secara konfiguratif kepemilikan modal, yakni simbolik, sosial,
budaya dan ekonomi. Modal simbolik berupa keturunan seperti genealogi
kekiaian maupun kedudukan sosial seperti bangunan pesantren yang
megah dan masyhur, kepemilikian rumah dan mobil mewah, cara tamu

menanti, pencantuman gelar kiai pada kartu nama, dan cara mengafirmasi

55 Ibid.; dan Haryatmoko, “Menyingkap Kepalsuan ..., him. 20.
% Ibid., him. 21-22.
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otoritasnya.57 Modal sosial terkait dengan hubungan dan jaringan antar
individu dan masyarakat. Modal budaya meliputi tingkat kepemilikan
sikap, kepribadian, performan dan atribut budaya seperti ijazah,
penguasaan ilmu, kode-kode budaya, cara berbicara, kemampuan menulis,
cara pembawaan, sopan santun dan cara bergaul yang berperan di dalam
penentuan dan reproduksi kedudukan sosial. Modal ekonomi terkait
dengan kepemilikan dan akses kekayaan maupun gaya hidup seseorang.’®

Dalam kehidupan sosial, empat modal tersebut menjadi unsur utama
pembentuk struktur (mencakup kedudukan, relasi, tradisi dan gaya hidup)
sosial di mana modal ekonomi dan budaya menjadi penentu kriteria
diferensiasi paling relevan bagi masyarakat.” Puncak dari operasi
modalitas adalah terbentuknya kekuasaan simbolik yang berarti
beroperasinya kekuasaan di ranah sosial secara umum. Individu maupun
kelompok yang mengakumulasi banyak modal dan terlebih yang modal
efektif (budaya dan ekonomi) akan mendominasi pasar. Modal tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai sarana tetapi sekaligus tujuan sehingga
menjadi modus tindakan. Hanya saja, pertarungan sosial bersifat simbolis
di mana relasi dominasi sering tersembunyi dalam batin dan bahkan
hampir tak disadari para pelakunya.®’

Untuk mempertajam analisis dominasi, digunakan pula teori
dominasi Giddens yang memandang dominasi berada dalam struktur
berbentuk kekuasaan yang terepresentasi dalam proses interaksi sosial.
Struktur melekat dalam tindakan dan paktik sosial yang dilakukan setiap
individu. Terdapat tiga klasifikasi struktur yang saling terkait, yakni
struktur  signifikasi menyangkut skemata simbolik, pemaknaan,
penyebutan dan wacana; struktur dominasi berupa struktur penguasaan

atas orang (politik) atau penguasaan atas barang/uang (ekonomi); dan

°7 Pierre Bourdieu, Practical Reason on the Theory of Action (Stanford, California:
Stanford University Press, 1998), him. 47.

*% Haryatmoko, “Menyingkap Kepalsuan ..., hlm. 11-12.

* Ibid,, him. 12.

 Ibid, him. 14-15.
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struktur legitimasi mengungkap skemata peraturan normatif yang
terungkap dalam tata hukum.®' Struktur signifikasi pada gilirannya
mencakup struktur dominasi dan legitimasi; dan demikian sebaliknya.5?

Konfigurasi elemen strukur tersebut tergambar pada skema di bawah ini.

Gambar 1: Kedudukan Dominasi dan Kekuasaan dalam
Skema Hubungan antar Struktur, Modalitas dan Interaksi®

Struktur Signifikasi || Dominasi [¢«—p| Legitimasi
I ! !
v
Modalitas Bingkai o
(Sarana — Antara) Interpretasi | » [Fasilitas i ¢—p) Norma

Interaksi | Komunikasi

Dalam skemata tersebut tergambar bahwa struktur mewujud dalam
perilaku praktis melalui sarana antara atau modalitas. Signifikasi mewujud
dalam bentuk komunikasi melalui bingkai interpretasi; dominasi
menghasilkan kekuasaan melalui alokasi fasilitas; dan legitimasi
memberikan kekuasaan sanksi melalui norma. Unsur tersebut sebagai satu-
kesatuan yang saling tergantung dan memberi manfaat. Proses reproduksi
meningkatkan pencapaian fasilitas; fasilitas melahirkan kekuasaan
sehingga interaksi dan komunikasi dibangun berdasarkan dominasi.
Implikasinya, reproduksi tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri
berlangsung melalui dualitas struktur dan praktik sosial yang didukung dan
sekaligus mendukung akumulasi modalitas, pemertahanan kelas dan posisi
sosial, maupun dominasi kiai di pesantren dan masyarakat.

Penggunaan modalitas tersebut mempunyai perbedaan sesuai dengan
tipologi institusi sosialnya. Giddens membedakan institusi sosial ke dalam

empat kategori berbasis pada perbedaan tipologi mekanisme dominasi

¢! B. Herry Priyono, Anthony Giddens ..., hlm. 23.

%2 Ibid, him. 25; dan Anthony Giddens, Teori Strukturasi..., hlm. 45-55.

% B. Herry Priyono, Anthony Giddens ..., hlm. 25; dan Anthony Giddens, Teori Strukturasi
..., hlm. 46.
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yang mengimplikasikan penggunaan aturan dan sumber daya yang

dihasilkan dan direproduksi seperti tergambar pada tabel di bawah ini.

Gambar 2: Pengembangan Mekanisme Dominasi dalam
Empat Tipologi Institusi Sosial®*

Tingkat Penggunaan Aturan (Rules) dan Sumber

No | Tipologi Institusi | ;' (Resources); dihasilkan dan direproduksi oleh:

1 Tata sosial Penggunaan  aturan  interpretasi  (signifikasi)
simbolik, mode didukung oleh aturan normatif (legitimation) dan
diskursus, dan sumber daya alokatif maupun otoritatif (dominasi)
pola Komunikasi

2 Institusi Politik Penggunaan sumber daya otoritas (dominasi)

didukung oleh aturan interpretatif (signification) dan
aturan normatif (legitimation).

3 Institusi Ekonomi | Penggunaan sumber daya alokatif (domination)
didukung oleh aturan interpretatif (signification) dan
aturan normatif (legitimation).

4 Institusi Hukum Penggunaan aturan normatif (legitimation) didukung
oleh sumber daya otoritatif dan alokatif (domination)
dan aturan interpretative (siginification).

Dalam konteks ini, institusi pesantren dapat dikategorikan sebagai institusi
simbolik sesuai karakteristik tata kehidupan sosial dan mekanisme
dominasi dan kekuasaan yang berkembang. Struktur dan kehidupan sosial
pesantren berkembang dalam konfigurasi penggunaan aturan interpretasi
(signifikasi) didukung oleh aturan normatif (legitimation) dan sumber
daya alokatif maupun otoritatif (dominasi).

Selain itu, dikembangkan pula teori kekuasan kontrol Foucault untuk
memahami fenomena pemertahanan dominasi dalam relasi kiai-santri.
Menurut Foucault, pengetahuan dan kekuasaan saling berkaitan®® di mana
pengetahuan mengimplikasikan naluri berkuasa tersembunyi.®® Dalam

konteks pesantren, dominasi dan kekuasaan melalui ilmu mudah terlihat

® Jonathan H. Turner, The Structure of Sociological Theory (Belmon, CA: Wadsworth,
1997), him. 495.

6 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi... him. 611.

 Michel Foucault, Power Knowleadge: Wacana Kuasa/Pengetahuan, terj. Yudhi Santosa
(Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002).
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seperti penghormatan santri kepada kiai biasanya berbasis pada otoritas
keilmuan dan tradisi sang kiai.

Teori kekuasaan kontrol Foucault terinspirasi oleh pola pendisiplinan
narapidana dalam penjara panoptikon yang kemudian dijadikan sebagai
model pendisiplinan dan kontrol melekat di banyak institusi dan
organisasi, seperti pabrik, militer dan sekolah dari sisi desain ruang fisik
maupun metodenya yang menyangkut psikofisik.®’ Struktur bangunan dan
ruang panoptikon memungkinkan petugas penjara dapat mengawasi
narapidana secara total dan efektif di mana sang penjaga bahkan tidak
perlu selatu hadir.®® Struktur panoptikon dapat menciptakan perilaku oto-
sensor karena narapidana takut terlihat oleh penjaga. Artinya, terjadi
internalisasi pengawasan sehingga pengawasan bersifat diskontinyu
dengan efek kontinyu. Internalisasi panoptikon tersebut dapat terkait
dengan nilai, norma maupun aturan melalui kondisi psikofisik seperti
pakaian, asesoris, atau ruang.

5. Komunikasi Pedagogis dan Tindakan Komunikatif

Teori komunikasi pedagogis (Bourdieu) digunakan untuk
menganalisis fenomena komunikasi interpersonal kiai-santri. Komunikasi
pedagogis adalah komunikasi yang secara umum dianggap bersifat netral
tetapi dapat mengandung mekanisme dominasi. Dalam konteks pesantren,
mekanisme dominasi dapat berupa pengakuan dan penerimaan santri yang
terekspresi dalam bahasa, cara berpikir, dan cara bertindak terhadap
kepemimpinan ataupun kekuasaan simbolis kiai. Tanpa disadari,
mekanisme tersebut mendukung tindakan pedagogis yang memungkinkan
terjadinya kekerasan simbolik, kekerasan yang terjadi dengan pengakuan

7 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi... him. 619.

% Konstruksi bangunan penjara panoptikon digagas oleh Jeremy Penthem. Ia berupa
bangunan bertingkat dan melingkar seperti tabung besar sedangkan di tengah bangunan terdapat
menara pengintai tempat penjaga penjara yang dibuat tinggi. Para penjaga dapat mengawasi dan
melihat ke seluruh kamar narapidana dan aktivitasnya tetapi para nara pidana tidak dapat melihat
siapa dan berapa banyak petugas yang berada di menara pengintai. George Ritzer & Douglas J.
Goodman, Teori Sosiologi... hlm. 619 dan Haryatmoko dalam perkuliahan Mata Kuliah Pemikiran
Filsafat Kontemporer di Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta semester genap
tahun akademik 2006/2007.
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korban dan penerimaannya sebagai kewajaran karena ketidaktahuannya

% Dalam proses

tentang nilai, norma dan relasi sosial yang adil dan ideal
tersebut sebenarnya terjadi pemaksaan sistem dan makna simbolik kelas
dominan (misalnya kiai) terhadap kelas terdominasi (santri) utamanya
melalui proses indoktrinasi dan habituasi sehingga perilaku sosial yang
mengandung relasi dominasi dianggap sah atau wajar.”” Hal ini dianggap
wajar karena pengakuan terhadap otoritas pedagogis yang cenderung
melahirkan relasi personal fundamental (alamiah dan primordial) antara
kiai dengan santri seperti hubungan social antara anak dengan orang tua
ataupun kesatuan tradisi melalui proses habituatif.

Dalam dunia pendidikan, tindakan pedagogis kiai didukung oleh
kedudukan kiai sebagai penentu dan pengontrol struktur secara simbolik.
Reproduksi kebudayaan yang berkembang menjadi mekanisme otomatis
dalam pelanggengan kekuasaan kiai karena pengakuan otoritas kiai
sebagai penuntun kehidupan santri karena keberkahan dan karismanya.”!
Intensitas dan kualitas kekuasaan simbolik tersebut tentunya muncul dalam
dan juga sebagai akibat dari komunikasi kiai-santri. Komunikasi yang
mengandung sistem relasi kekuasaan tersebut diistilahkan Bourdieu
sebagai komunikasi pedagogis, komunikasi yang mengandung mekanisme
dominasi yang terselubung oleh alasan mengikuti aturan, norma dan nilai
terbakukan.”? Teori komunikasi pedagogis digunakan untuk melihat
fenomena terluar yang terlihat dalam tindakan pedagogis, yakni
komunikasi interpersonal kiai-santri.

Untuk melihat lebih cermat dalam mengembangkan konstruksi
teoretis fenomena komunikasi interpersonal kiai-santri dalam iklim
modernisasi sosial budaya pesantren, maka digunakan pula teori tindakan

komunikatif Habermas, dikolaborasikan dengan teori reproduksi dan

% Haryatmoko, “Sekolah, Alat Reproduksi..., him. 20.

™ Richard Jenkins, Membaca Pikiran..., him. 157; dan Pierre Bourdieu and J.C. Passeron,
Reproduction in Education ..., hlm. 10-15.

™ Richard Jenkins, Membaca Pikiran..., him. 157-162.

7 Ibid., him. 157-181.
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transformasi sosial. Teori tindakan komunikatif merupakan tindakan dalam
konteks modernisasi. Modernisasi dengan prinsip utamanya efisiensi
melahirkan dunia beragam budaya dan nilai yang mempengaruhi
kehidupan manusia. Proposisi tersebut melahirkan teori tindakan rasional,
yakni interaksi sosial terjadi di antara manusia karena dianggap rasional
dalam artian sesuai budaya pelakunya. Tindakan dan kesadaran muncul
dalam paradigma dan praktik bahasa sebagai pembangun eksistensi dan
peran manusia. Komunikasi bertujuan untuk dan terjadi melalui
pencapaian pemahaman rasional para pelaku. Rasionalitas dalam tindakan
berarti seperangkat kemampuan dan usaha komunikan untuk saling
memahami rasionalitas masing-masing dengan kesadaran tujuan dan
pengakuan atas perbedaan pemahaman dan budaya. Itulah tindakan
tindakan komunikatif.”

Tindakan komunikatif berarti tindakan di mana para agen yang
terlibat tidak diatur dengan kalkulasi egosentris keberhasilan namun
dengan aktus-aktus pencapaian pemahaman. Orientasi utama interaksi
sosial bukanlah mencapai keberhasilan pribadi ataupun sosial (seperti
tindakan instrumental dan strategis) tetapi kolaborasi antara mengejar
tujuan dengan rencana tindakan berdasarkan konteks sosial. Tindakan
komunikatif menyediakan proses negosiasi definisi, pemahaman dan
makna sebagai konteks dalam tindakan sosial. Artinya, tindakan
komunikatif berarti tindakan yang memadukan antara pertimbangan

rasional (instrumental dan strategis) dan nilai.”

? Jurgen Habermas, Teori Tindakan Komunikati, Volume I: Rasio dan Rasionalisasi
Masyarakat, tej. Nurhadi (Yogyakarya: Kreasi Wacana, 2006), him. ix.

™ Tindakan komunikatif berbeda dari tindakan teleologis, instrumental, strategis dan
rasional. Tindakan teleologis menyangkut tindakan berbasis tujuan hidup fundamental yang
terbakukan oleh institusi sosial seperti agama; tindakan instrumental menyangkut pada tindakan
(termasuk tindakan nonsosial) yang berorientasi pada keberhasilan; tindakan strategis merupakan
tindakan (termasuk tindakan sosial) yang berdasarkan aturan-aturan pilihan rasional dan dijajaki
keampuhannya dalam mempengaruhi keputusan lawan yang rasional; dan tindakan rasional
merupakan tindakan yang berbasis tugas dan peran maupun elemen-elemen pencapaian tujuan baik
individual maupun sosial. Jurgen Habermas, The Theory of Communicative Action, Volume 1I:
Reason and the Rationalization of Society, terj. Thomas McCharty (Boston: Beacon Press, 1989),
273-337.
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Tindakan komunikatif melihat kehidupan sosial sebagai upaya
kolaboratif (saling memahami dan berusaha mempunyai keinginan yang
sama ketika berkomunikasi dan berinteraksi) sehingga terbentuk
konsensus bersama. Konsesus ini menyaratkan kesetaraan dan kejujuran
pelaku interaksi sehingga masing-masing pelaku merasa mendapatkan
manfaat—tidak ada yang merasa tertindas ataupun mengabaikan
pandangan orang lain. Model komunikasi rasional yang berbasis
kesetaraan pemahaman dan manfaat tersebut memungkinkan proses
interaksi dapat berkembang ke arah yang lebih baik, yakni memberi
kesempatan manusia untuk hidup di suatu dunia yang dimiliki bersama

% Setiap komunikan secara refleksif melakukan

secara fisik dan moral
pemantauan secara rutin diri sendiri dan perilakunya agar dapat
memutuskan eksistensi dan identitas yang hendak dibangun dan cara
menjalani hidup.”®

Teori tindakan pedagogis dan tindakan komunikatif digunakan
secara kolaboratif dalam penelitian ini dengan konfigurasi hubungan

antara keduanya tergambar seperti skema di bawah ini.

Gambar 3: Hubungan antara
Teori Tindakan Pedagogis dengan Tindakan Komunikatif

Masyarakat Simbolik Masyarakat Komunikatif
Tindakan Pedagogis Tindakan Komunikatif

i 1l

Komunikasi Pedagogis S Komunikasi Komunikatif

Komunikasi mengandung Komunikasi sebagai interaksi
unsur dominasi terseembunyi kesepahaman yang asertif dan egaliter

7 Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial ..., hlm. 236-238.
76 Ibid,, him. 281.
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Secara teoretis, tindakan pedagogis dan tindakan komunikatif dapat
dipandang sebagai dua model tindakan sosial yang berbeda tetapi
sekaligus proses dinamika transformasi komunikasi dari masyarakat
tradisional menuju modern yang mengidealkan masyarakat komunikatif,
yakni masyarakat yang berinteraksi dalam suasana saling memahami
dalam berbagai varian kedudukan, konteks dan struktur sosial. Dalam
konteks penelitian ini, masyarakat pesantren dipandang sebagai
masyarakat simbolik dengan penguatan dimensi dominasi simbolik tetapi
sekaligus mulai mengadopsi model masyarakat modern yang bertindak
rasional sebagai basis masyarakat komunikatif. Sebagai masyarakat
masyarakat simbolik, mereka mendukung pola tindakan pedagogis
sehingga melahirkan komunikasi pedagogis. Hal ini utamanya muncul
terkait dengan kuatnya sistem nilai-nilai etik dalam membentuk perilaku
mercka. Namun, mereka juga mulai mengadopsi dimensi perilaku rasional
schingga memungkinkannya menuju masyarakat komunikatif ataupun
komunikasi komunikatif dalam batas tertentu. Dimensi rasionalitas yang
mulai muncul antara lain berupa berkembangnya performansi komunikasi

yang bermuatan nilai dan sikap asertif dan egaliter.

F. Definisi Operasional

Setelah dipaparkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maupun
kajian pustaka dan kerangka teori, maka dijelakan definisi operasional untuk
mempertegas arah penilitian ini secara singkat tetapi utuh. Dalam judul
penelitian ini, Komunikasi Interpersonal Kiai-Santri: Studi tentang
Keberlangsungan Tradisi Pesantren di Era Modern, terdapat lima konsep
yang perlu diterangkan, yakni kiai, santri, tradisi pesantren, komunikasi
interpersonal, dan era modern.

Pengertian tentang kiai, santri dan pesantren akan dijelaskan dan
dielaborasi pada bab selanjutnya schingga pada segmen ini hanya dituliskan
pengertian operasionalnya saja. Dalam penelitian ini, term “kiai” digunakan

untuk menunjuk kiai pengasuh pesantren, baik tunggal maupun kolektif.
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Termasuk dalam kategori kiai adalah para gus yang berusia dewasa maupun
person yang mengajar di lembaga pendidikan pesantren ataupun kategorikan
oleh kiai pengasuh ataupun komuniti pesantren sebagai kiai. Term santri”
dimaksudkan untuk semua santri dalam berbagai kedudukannya, termasuk
ustadz, pengurus dan khadim kiai. Term “pesantren” yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sistem pendidikan bagi para santri yang tinggal di asrama
pemondokan yang dipimpin kiai untuk mempelajari ilmu agama dan keilmuan
lainnya, baik melalui pengajian, madrasah diniyyah, pendidikan formal
maupun pembiasaan perilaku keagamaan dan sosial dalam sebuah totalitas
kegiatan pendidikan. Pesantren Futuhiyyah maupun pesantren lainnya di
kampung Suburan Mranggen Demak menjadi setting penelitian ini.

?Tradisi pesantren” yang dimaksud dalam penelitian ini difokuskan pada
tradisi komunikasi interpersonal antara kiai dengan santri. Sebagai tradisi,
perilaku komunikasi interpersonal dipraktekkan dalam durasi panjang sebagai
kebiasaan mekanistik dan sekaligus identitas perilaku sosial kultural komuniti
pesantren. Perilaku dilihat dalam keseluruhan konteks kehidupan pesantren;
utamanya aktivitas pendidikan, ibadah, sosial, organisasional dan keseharian.

”Komunikasi interpersonal” yang dimaksud adalah komunikasi
interpersonal verbal maupun non-verbal yang terjadi antara kiai dengan santri
yang menekankan hubungan kemanusiaan ataupun sosial personal.
Komunikasi verbal dilihat dari diksi dan tingkatan bahasa yang digunakan
sedangkan komunikasi non-verbal meliputi berbagai bentuk, yakni kinestetik
(gerakan tubuh berupa air muka dan gaya khas anggota badan), paralinguistik
(berupa aksentuasi dan intonasi berbahasa), proksemik (berupa kedekatan
jarak dan ruang dalam berkomunikasi), dan artifaktual (berupa penampilan
seperti menyangkut tubuh, pakaian dan assesoris).”’

77 Elaborasi bentuk-bentuk komunikasi diadopsi seraca bebas dari buku Jalaluddin
Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remadja Rosdakarya, Cet. XVII, 2001), him. 82-89
dan 286-294; Deddy Mulayana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung:
Remadjarosdakarya, Cet. VII, 2005), him. 237-380; dan Joseph A. Devito, Komunikasi antar
Manusia: Kuliah Dasar, terj. Ir. Agus Maulana MSM (Jakarta: Professional Book, 1997), him.
186-224.
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”Era modern” adalah era penerapan prinsip dan mekanisme kerja
modern dalam berbagai levelnya dan menyangkut resepsi pesantren
terhadapnya. Era modern dimaksudkan adalah penelitian ini dilakukan di
mana dimensi-dimensi modernisasi telah merambah pada keseluruhan
kehidupan masyarakat, termasuk pesantren yang ditandai dengan
pengadopsian dan pengembangan pendidikan formal maupun sistem relasi
sosial modern.

Keberlangsungan tradisi pesantren dalam komunikasi interpersonal
kiai-santri di era modern dilihat dari empat dimensi, yakni pola, mekanisme,
makna dan faktor sosial budaya pendukung tradisi komunikasi interpersonal
kiai-santri dalam sefting penelitian ini, yakni pesantren Futuhiyyah dan
pesantren-pesantren di kompleks Suburan Mranggen yang merupakan
keluarga Futuhiyyah. Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul
”Komunikasi Interpersonal Kiai-Santri: Studi tentang Keberlangsungan
Tradisi Pesantren di Era Modern” adalah penelitian tentang keberlanjutan
tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri pesantren di era modern dilihat
dari dimensi pola, mekanisme, makna dan faktor sosial budaya pendukungnya
dalam setting Pesantren Futuhiyyah dan lembaga pendidikan yang
dikembangkannya beserta pesantren keluarga Futuhiyyah di wilayah Suburan
Mranggen, Demak.

G. Metode Penelitian
1. Obyek dan Setting Penelitian

Obyek penelitian ini adalah keberlangsungan tradisi pesantren
sedangkan alat yang digunakan untuk melihat tradisi pesantren adalah
komunikasi interpersonal kiai-santri. Artinya, komunikasi interpersonal
dijadikan sebagai pintu masuk untuk memahami sistem tradisi pesantren
dan bagaimana dapat berlanjut hingga di era modern. Tradisi komunikasi
interpersonal kiai-santri dielaborasi dari sisi pola, mekanisme, makna dan

faktor sosial budaya pendukungnya serta implikasi teoretis dan praktisnya.
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Berdasarkan riset pendahuluan,’® penelitian ini menetapkan
Pesantren Futuhiyyah dan pesantren-pesantren di wilayah Suburan
Mranggen Demak sebagai setting penelitian. Pesantren Futuhiyyah sebagai
setting utama sedangkan pesantren lain untuk mendukung fenomena
kehidupan pesantren dalam satu kompleks yang secara umum, karena
hubungan kekerabatan, juga mengidentifikasikan diri sebagai Pesantren
Futuhiyyah. Di samping, semua santri di wilayah Suburan belajar dan
hampir semua kiai terlibat dalam pengelolaan atau mengajar di lembaga
pendidikan formal Futuhiyyah. Dalam deskripsi dan elaboasi perilaku kiai
dan santri, penyebutan setting masing-masing pesantren ditulis eksplisit
sedangkan  perilaku kiai-santri di pendidikan formal tidak karena
menunjuk santri dan kiai di wilayah Suburan Mranggen.

Pesantren Futuhiyyah dipilih karena menerima modernisasi secara
bertahap yang terlihat dari perkembangan kelembagaannya dari pesantren
murni, kemudian mengembangkan madrasah dan kemudian sekolah. Di
samping itu, pemilihan setting juga didasarkan pada enam pertimbangan
kelayakan. Pertama, Pesantren Futuhiyyah mewakili pesantren campuran
yang berada di kota santri sebagai representasi kebanyakan pesantren pada
umumnya dan sekaligus terkena dampak langsung dari modernisasi karena
letaknya yang berbatasan dengan kota Semarang di mana banyak
berkembang pasar raya, perusahaan, industri dan perdagangan yang
berimpilkasi pada perubahan kehidupan sosial dan budaya masyarakatnya.

Kedua, Pesantren Futuhiyyah sebagai pesantren campuran sejak
tahun 1950-an secara bertahap dan massif pada tahun 1980-an berhasil
dalam mengembangkan pendidikan formal sebagaimana terlihat dari
banyaknya lembaga pendidikan (MI, MTs dan MA maupun SMP, SMA

™ Preliminary research dilakukan melalui kunjungan langsung ke pesantren dan
berwawancara dengan sebagian kiai di wilayah Suburan, khususnya kiai pengasuh Futuhiyyah,
penclusuran informasi di media baik cetak maupun elektronik dan informasi dari alumni pesantren.
Penelitian awal juga dilakukan pada beberapa pesantren, yakni Darun Najah, Darur-Rahman, as-
Syafi’iyyah dan as-Shiddigiyyah (Jakarta), ai-Thya Ulumaddin (Cilacap), Madrasah Wathoniyyah
Islamiyyah (Banyumas), al-Hikmah (Brebes), al-Ittihad (Salatiga), as-Salam (Surakarta), al-Falah
(Kediri), dan Darul Ulum dan Tebuireng (Jombang).



30

dan SMK) maupun jumlah murid pada masing-masing lembaga
pendidikan tetapi tetap mengembangkan pengajaran kitab kuning, tarekat
dan tradisi pesantren pada umumnya. Kehidupan keagamaan, pesantren
Futuhiyyah menjadi kiblat kehidupan beragama bagi masyarakat
Mranggen dan sekitarnya, yakni Demak, Semarang, Kabupaten Semarang,
Purwodadi dan Kendal. Hal ini, setidaknya, diindikasikan dari fenomena
kepemimpinan kiai Futuhiyyah dalam organisasi kepesantrenan, NU,
tarekat, kegiatan istighatsah, dan perguruan tinggi berafiliasi agama seperti
Universitas Wahid Hasyim (UNWAHAS) dan Sekolah Tinggi Ilmu
Agama Walisembilan (STIA WS) Semarang.

Ketiga, Pesantren Futuhiyyah berhasil mengembangkan banyak
pesantren di kompleks Suburan Mranggen yang dikelola anggota keluarga
secara otonom dengan tetap berafiliasi pada pendidikan formal yang
dikembangkan Pesantren Futuhiyyah. Di lihat dari jumlah santri, jumlah
santri Pesantren di wilayah Suburan Mranggen relatif stabil; yakni
Futuhiyyah sejumlah 300 santri (putra); al-Mubarok, al-Amin, dan al-
Anwar sekitar 350 santri (putra-putri); al-Badriyyah sekitar 400 santri
(putra-putri); KH. Murodi putra dan KH. Murodi putri sekitar 150 santri;
Darul Ma’wa sekitar 50 santri putra dan al-Falah sekitar 30 santri putri.
Jumlah santri tersebut memberikan karaktersitik khas komunikasi kiai-
santri. Di arena Futuhiyyah juga diisi para siswa madrasah dan sekolah
Futuhiyyah yang mencapai 60% yang tidak nyantri. Dalam penelitian ini,
setting utama komunikasi interpersonal kiai-santri adalah pesantren
Futuhiyyah yang semuanya santri putra sedangkan pesantren lain di
wilayah Suburan secara umum dilihat dalam beberapa konteks komunikasi
interpersonal di arena pesantren, pendidikan formal Futuhiyyah dan
lingkungan sosial di Suburan Mranggen.

Alasan selanjutnya, keempat, Pesantren Futuhiyyah dan pesantren
lain di wilayah Suburan Mranggen Demak menggunakan Bahasa Jawa
bersanding Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam sebagian

proses pengajaran kitab kuning dan kescharian di arena pesantren
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sedangkan Bahasa Indonesia dipakai secara penuh di arena pendidikan
formal. Fenomena penggunaan Bahasa Indonesia tersebut diasumsikan
menjadi salah satu faktor yang menentukan dinamika komunikasi kiai-
santri di pesantren. Kelima, pesantren di wilayah Suburan masih
mengembangkan kepaduan antara rumah pengasuh, meskipun sebagiannya
terpisah teritori, dengan pondokan santri. Keenam, keterjagaan sebagian
natur tradisi dan budaya di Pesantren Futuhiyyah maupun pengadopsian
elemen modernitas yang nampak secara kasat mata menjadikan peneliti
memilihnya untuk menjadi setting penelitian ini.
2. Pendekatan Metodologi

Penelitian yang menggunakan pendekatan teoritis sosiologi
poststrukturalis ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam
pengumpulan dan analisis data, pendekatan konstrukstivistik dalam klaim
pengetahuan, pendekatan etnografi dalam elaborasi fenomena, dan
pendekatan fenomenologis dalam memahami realitas.”” Fenomenologi
sebagai pendekatan penelitian berarti bahwa peneliti mencari hakekat
pengalaman dan makna masyarakat pesantren, khususnya kiai dan santri,
terkait dengan komunikasi interpersonalnya. Peneliti membungkus
pemahaman sendiri agar dapat melihat pemahaman masyarakat pesantren
terkait ‘pengalaman hidupnya’®® Untuk mendukung pendekatan
fenomenologis, maka digunakan strategi penelitian ethnografi, usaha
dalam menggambarkan kebudayaan, baik pola keteraturan dan variasi
perilaku, nilai dan keyakinan maupun dimensi fisikal seperti artefak dan

bangunan,®! dalam perspektif masyarakat asli.** Peneliti terlibat langsung

™ Creswell memetakan pendekatan metodologi penelitian dalam empat pendekatan, yakni
pendekatan metode (kuantitatif, kualitatif dan campuran), klaim pengetahuan (post-positivis,
konstruktivis, emansipatoris dan pragmatis), strategi inkuiri (eksperimental, ethnografi, naratif,
dan campuran). Secara falsafi, pendekatan dalam melihat realitas sosial dapat bersifat eksitensialis,
instrumentalis, fenomenologis dan behavioristik. John W. Creswell, Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches (Thousand Qaks: Sage, 2003), hlm. 4-23.

% Ibid., him. 15.

8 1.eCompte dan Preissle memasukkan artefaks dan entitas fisik dalam studi ethnografi.
M.D. LeCompte dan J. Preissle, Ethnography and Qualitative Design in Educational Research
(Orlando, FL: Academic Press, 2™ Ed. 1993), him. 2-3.
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dalam proses kehidupan kiai dan santri pesantren dalam berbagai konteks
kehidupan, waktu dan situasi, dengan mencatat secara sistematis
pengamatan di mana peneliti melihat dan berpartisipasi dan menanyakan
hal-hal yang memerlukan penjelasan dari pelaku.®?

Keseluruhan proses penggalian, penyajian dan analisis data
menggunakan pendekatan kualitatif®* dengan perspektif konstruktivistik,
yakni peneliti memahami makna dan interpretasi masyakat asli dalam
berbagai konteks.*® Melalui pendekatan konstruktivis, dicari pandangan,
keyakinan, nilai dan praktik dalam perspektif natif atau pelaku.®
Implikasinya, data dan analisis merupakan konstruksi sosial yang selalu
berkembang dalam konteks waktu, tempat, situasi dan budaya sehingga
peneliti menggambarkan proses sosial yang konstruktivistik (selalu
berkembang) tersebut.’” Peneliti selalu mengikuti perkembangan dan
berdialog dengan masyarakat yang diteliti sehingga terjadi proses
pemahaman yang selalu berkembang pula. Data yang diperoleh menjadi
pendukung argumentasi dan sekaligus jalan mencari data yang selanjutnya
sehingga ditemukan kesimpulan akhir.*®

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam prosesnya, penelitian dilakukan secara partisipan di mana
peneliti terlibat langsung dalam proses kehidupan pesantren baik dalam
ranah pendidikan, ritual, keseharian, sosial, organisasional maupun tradisi

pesantren secara keseluruhan. Sebelumnya, peneliti datang dan tinggal di

82 James P. Spradley, The Ethnographic Interview (Belmont, CA: Wadsworth/Thomson
Learning, 1979), hlm.3, 9-10; dan Sharan B. Merriam and Associates, Qualitative Research in
Practice: Example for Discussion and Analysis (New York: Jossey-Bass, 2002), him.38.

8 Creswell, Research Design ..., him. 14; dan N.K. Denzin dan Y.S. Lincoln, Infroduction
the Discipline and Practice of Qualitative Research in N.K. Denzin and Y.S. Lincoln (ed.),
Handbook of Qualitative Research (Thousand Oaks, CA: Sage, 2000), him. 1-28.

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 3.

8 Sharan B. Merriam and Associates, Qualitative Research .... (New York: Jossey-Bass,
2002), hlm. 4; dan Kathy Charmaz, Constructing Grounded Theory: a Practical Guide Through
Qualit%tgve Analysis (Thousand Oaks, London: Sage, 2006), him. 126.

1bid.
% Ibid., him. 130.
%8 Ibid., him 187.
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pesantren selama setengah bulan (Desember 2008) untuk memetakan
fenomena awal. Selanjutnya peneliti tinggal selama seminggu dalam
waktu yang terpisah sekitar 12 kali yang berguna untuk menggali data dan
sekaligus menganalisis, mengembangkan pola dan membangun proposisi-
proposisi sebagai rangkaian hipotesis penelitian yang didukung data dan
sekaligus landasan ilmiah mencari data untuk mendukungnya. Peneliti
juga berada di lokasi pada momen-momen yang diperlukan seperti
pengajian umum dan kegiatan tarekat.

Selama di luar lokasi penelitian, peneliti menuliskan hasil penelitian
dan sekaligus memetakannya serta mencari teori yang relevan untuk
menjadi bekal ke lokasi selanjutnya. Proses penelitian ini ditempuh karena
peneliti melakukan penelitian dengan tetap menjalankan kewajiban
mengajar di STAIN Purwokerto. Setelah merasa yakin dapat menemukan
pola dan inferensi yang didukung data yang cukup peneliti mengakhiri
penelitian, tepatnya akhir 2011. Namun, setelah proses penelitian dianggap
selesai dan dituliskan keseluruhannya dalam naskah disertasi, peneliti juga
mengunjungi dan tinggal di Pesantren Futuhiyyah selama seminggu untuk
melihat kemungkinan perkembangan lain yang terjadi.

Selama proses penelitian tersebut, digunakan metode observasi
partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi yang digunakan untuk
menggali data secara bersamaan. Observasi partisipan dan wawancara
mendalam menjadi metode utama untuk menggambarkan fenomena
komunikasi interpersonal kiai-santri. Untuk mendukung inferensi,
digunakan pula metode dokumentasi dan angket. Sebagai natur penelitian
kualitatif, proses penggalian data dilakukan secara triangulatif, baik teknik,
sumber data maupun konteks ruang dan waktu karena selama proses
penggalian data sekaligus dilakukan analisis.”® Secara rinci penggunaan

metode tersebut dijelaskan dalam paparan di bawah ini.

¥ Triangulasi menjadi penentu utama validitas data karena mennggunakan prosedur
penggalian yang saling menopang, mengetes dan menferifikasi data dalam varian sumber data,
metode penggalian data dan konteks ruang dan waktu sehingga mendukung perumusan dan
penguatan hipotesis yang argumentatif karena berbasis data lapangan yang valid. Triangulasi



34

a. Metode Observasi Partisipan

Metode observasi partisipan menjadi metode utama penelitian ini.
Observasi berarti pencatatan dan pengkodean secara sistematik atas
kejadian, perilaku dan artifak atau obyek dalam sebuah setting sosial yang
diteliti.”® Observasi partisipan berarti peneliti terlibat aktif dengan ikut
melakukan sebagian besar kegiatan sehari-hari orang yang diamati,
merasakan perasaan yang dialami dan menanyakan perilaku yang
nampak.’’ Dalam prosesnya, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari
kegiatan kiai maupun santri yang terkait dengan komunikasi interpersonal
utamanya di Pesantren Futuhiyyah di samping pesantren lain di wilayah
Suburan Mranggen, madrasah dan sekolah Futuhiyyah, masjid Agung
Mranggen dan setting sosial di wilayah pesantren Suburan Mranggen.

Partisipasi peneliti dalam kegiatan tersebut bersifat partisipasi aktif-
moderat, yakni berpartisipasi aktif dalam hampir keseluruhan kegiatan
sosial, pendidikan dan tradisi yang dilakukan kiai maupun santri baik
dalam kegiatan pembelajaran, shalat jamaah, pengajian, madrasah
diniyyah, ziarah kubur, penerimaan santri baru, rapat pondok, makan di
kantin dan yang lainnya—tetapi masih dalam batas sebagai peneliti.”?
Dalam observasi, semua fenomena (kejadian dan perilaku) yang terkait
dengan konteks dan fokus komunikasi interpersonal kiai-santri dicatat dan
didokumentasikan sehingga ditemukan data terkait dengan pola,
mekanisme dan fakor sosial budaya tradisi komunikasi interpersonal kiai-

santri di pesantren.

teknik berarti pengumpulan data melalui berbagai macam metode sedangkan triangulasi sumber
data berarti satu teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data. Triangulasi
konteks terkait perbedaan ruang dan waktu dengan berbagai aktivitasnya. David M. Fetterman,
Ethnography Step by Step (Newbury Park: Sage, 1989), him. 89-90 dan Sugiyono, Meftode
Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 330-332.

% Catherine Marshall and Gretchen B. Rossman, Designing Qualitative Research
(Thousand QOaks, London: Sage, 2006), him. 98.

o Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 310.

%2 Sugiono menyebut partisipan aktif, Moleong menyebutnya dengan istilah “pemeranserta
sebagai pengamat” dan Creswell menyebutnya “observer as participant’. Sugiyono, Metode
Penelitian ..., him. 310-312; Lexy Moleong, Metodologi Penelitian ..., him. 126-127; dan John
W. Creswell, Research Design ..., him. 186-187.
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b. Metode Wawancara Mendalam

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga dikonstruksikan nilai, makna, ide
dan fenomena baik terkait dengan orang, kejadian, kegiatan, organisasi dan
masyarakat yang menjadi setting penelitian sesuai dengan fokus tema.”?
Wawancara mendalam berarti wawancara secara intensif, dekat,
mendalam, mengalir dan berkesinambungan di mana penulis menanyakan,
mendengarkan dan sensitif terhadap perilaku dan kondisi informan
sehingga informan mengungkapkan pengalaman, perasaan, ide, cita-cita,
nilai dan harapannya secara lengkap dan jujur.’* Untuk memudahkan
kerja, wawancara dilakukan secara semi terstruktur, yakni penulis
menggunakan pedoman wawancara dalam bentuk garis besar tema
penelitian untuk mengelaborasi nilai, makna dan pandangan informan.”
Wawancara mendalam dilakukan berkesinambungan dan menjadi satu-
kesatuan dengan proses observasi partisipasif karena wawancara berfungsi
untuk mengelaborasi makna dan penjelasan mendalam dalam perspektif
subyek penelitian tentang perilaku komunikasi interpersonal kiai-santri
yang terekam ataupun dibuktikan melalui observasi.

Penulis menggunakan metode pemilihan sample wawancara secara
purposif,”® yakni memilih informan wawancara baik kiai maupun santri
berdasarkan kepentingan penyelidikan terhadap perilaku komunikasi
interpersonal yang menjadi fokus penelitian dan yang terkait dengan
konteks perilaku komunikasi interpersonal. Wawancara selanjutnya

dilakukan secara snowball kepada pihak-pihak (informan) yang terkait

%3 Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 317; dan Lincoln and Guba dikutip Lexy Moleong,
Metodologi Penelitian ..., hlm. 135,

% Kathy Charmaz, Constructing Grounded Theory..., hlm. 25-35; David M. Fetterman,
Ethnography Step ..., hlm. 47-50; Catherine Marshall and Gretchen B. Rossman, Designing
Qualitative ..., him. 101; dan Eral Babbie, The Basics of Social Research (Belmont, CA:
Wadsworth & Thomson, 2" ed., 2002), him. 297-302.

% Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 320; dan James P. Spradley, The Ethnographic
Interview (Belmont CA: Wadsworth Group, 1979).

% Teknik wawancara purposive dilakukan sesuai dengan tujuan untuk mengetahui dan
memahami fenomena social secara mendalam. Earl Babbie, The Basics ..., him. 178; dan Ulber
Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, Cet. 11, 2010), him. 272.



36

berdasarkan data yang ada dan dibutuhkan hingga ditemukan penjelasan
yang memadai (sampai titik jenuh data).”’

Dalam proses ini, peneliti awalnya memilih tokoh kunci, di antara
mereka adalah kiai pengasuh Futuhiyyah, lurah pondok dan pengurus
santri. Peneliti selanjutnya mewawancarai kiai pengasuh pesantren lain di
wilayah Suburan Mranggen, pengurus yayasan Futuhiyyah dan kepala
sekolah maupun sebagian guru Futuhiyyah maupun alumni dan
masyarakat. Dari pengurus santri, peneliti kemudian mendapatkan
informasi untuk mewawancarai sebagian santri.

Wawancara terhadap sebagian kiai dan santri juga didasarkan pada
berbagai konteks ruang, waktu dan peristiwa komunikasi interpersonal
yang kebetulan penulis temukan baik secara individual maupun kolektif.
Wawancara tidak hanya difokuskan pada pendapat yang sealur tetapi juga
pendapat yang berbeda untuk dilihat titik temunya. Wawancara dalam
porsi besar dilakukan dengan para pengurus dan santri Pesantren
Futuhiyyah sebagai setting utama penelitian. Wawancara dengan pengurus
dan santri sering dilakukan ketika mereka berkumpul di waktu senggang.

% digunakan khususnya

Pemanfaatan teknologi informasi handphone
kepada pengurus santri untuk konfirmasi data ketika peneliti di
Purwokerto. Pada intinya, wawancara mendalam berkesinambungan
kepada informan secara purposif dan snowball dilakukan hingga peneliti
menemukan pola dan penjelasan yang memadai untuk diambil kesimpulan.
¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data atau
usaha menemukan bukti otentik melalui dokumen, seperti surat-surat,
catatan-catatan, peraturan, notulen rapat, artikel, foto, buku karya

monumental, catatan harian, dan sebagainya.99 Metode domentasi sebagai

%7 The Basics ..., him. 179; dan Ulber Silalahi, Mefode Penelitian ..., him. 273.

% Model wawancara melalui teknologi informasi dapat dibenarkan oleh para peneliti, di
antaranya Creswell. John W. Creswell, Research Design..., him. 188.

i Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 329; dan Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:
Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rajawali, Edisi V, 2002), him. 135.
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bagian dari pendukung dan satu-kesatuan dengan proses observasi dan
wawancara digunakan untuk mendukung gambaran pola, mekanisme dan
makna komunikasi interpersonal kiai-santri maupun perkembangan
pesantren secara umum di pesantren di kawasan Suburan Mranggen.
d. Metode Angket

Angket adalah satu set tulisan berisi pertanyaan yang memeriukan
jawaban baik terbuka maupun menggunakan alternatif jawaban yang
berfungsi untuk mendiagnosa pendapat atau keadaan responden terkait
tema tertentu.'®® Sebagai pendukung dan sekaligus satu-kesatuan dengan
data observasi dan wawancara, metode angket utamanya untuk memetakan
data tentang latar belakang pendidikan, ekonomi dan keberagamaan orang
tua dan santri maupun pendapat santri tentang perilaku komunikasi
interpersonal, seperti berkah dan karisma kiai. Angkat hanya diberikan
kepada 150 santri Pesantren Futuhiyyah yang semuanya putra. Sebagai
rangkaian triangulasi data, hasil angket digunakan untuk mendukung
hipotesis dan menjadi jalan mencari informan wawancara maupun
melakukan dan mendukung data observasi.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan-satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dirumuskan teori berbasis data.'®! Analisis
menemukan pola yang membangun keterhubungan antar dimensi-dimensi
fenomena komunikasi kiai-santri'” yang dilakukan secara kualitatif
sehingga terumuskan teori sebagai hasil penelitian.

Adapun langkahnya dapat dijelaskan demikian. Pertama, semua data
yang diperoleh melalui observasi maupun wawancara diverifikasi dan

direduksi, yakni disederhanakan dalam bentuk narasi dan skema untuk

'% Ulber Silalahi, Metode Penelitian ..., him. 296-297.

%! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 103; dan F.N. Kerlinger, Foundations
of Behavioral Research (Holt: Rinehart & Winston, 2" Ed. 1973), him. 9. Kerlinger membuat
definisi analisis lebih sederhana lagi, yakni proses penyederhanaan data ke dalam bentuk mudah
difahami dan diinterpretasikan.

192 L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., him. 103.



38

memudahkan pembacaan data. Kedua, dilakukan kategorisasi data untuk
merumuskan mendukung suatu hipotesis atau inferensi. Ketiga, data
kemudian disusun dalam bentuk satuan, bagian terkecil yang dapat berdiri
sendiri terlepas dari yang lain tetapi dapat dikenali dan dipahami sehingga
dapat digunakan untuk membentuk pola. Keempat, setiap satuan
dikumpulkan menjadi satu-kesatuan dalam penulisan sehingga membentuk
pola-pola konstruksi sosial. Dalam proses tersebut secara simultan terjadi
verifikasi dan triangulasi data, baik teknik (observasi, wawancara
mendalam, dokumentasi dan angket) maupun sumber data (semua subyek
penelitian)'® yang berjalan secara berkesinambungan dalam keseluruhan
rentang waktu pengumpulan dan analisis data.'®

Setelah itu, kelima, dibangun konfigurasi hubungan antar inferensi
hipotetik secara sistematis sehingga terbangun pola yang sistematis dan
koherensif dengan bantuan teori-teori sosial poststrukturalis sehingga
menjawab pertanyaan penelitian yang berarti terbangun teori. Keenam,
hasil teori tersebut dianalisis kembali untuk diformulasikan teori alternatif
sebagai dekonstruksi atas realitas sosial terkait dengan komunikasi

interpersonal kiai-santri.'®

H. Sistematika Tulisan
Secara keseluruhan tulisan ini dibagi dalam sepuluh bab sebagai satu-
kesatuan pemikiran. Pada bab pendahuluan dijelaskan masalah utama
penelitian terkait dengan latar belakang, fokus dan kajian pustaka, kerangka
teori dan metode penelitian. Bab II berisi wacana dan dinamika historis
tentang peran pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Bab

III menjelaskan setting penelitian, yakni pesantren Futuhiyyah Mranggen dan

1% Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 330-332.

' Ibid, him. 337.

1% Urutan analisis dari poin 1 hingga poin 8 diadopsi secara bebas dari Barney G. Glasser
and Anselm L. Staruss, The Discovery of Grounded Theory: Strategies for Qualitative Research
(New Brunswick: Aldine Transaction, 2006), hlm. 53-80; Kathy Charmaz, Constructing Grounded
Theory ..., hm. 133-149; Lexy Moleong, Metodologi Penelitian ..., him.189-213; Sugiyono,
Metode Penelitian Pendidikan ..., him. 336-362; dan Earl Babbie, The Basics ..., him. 369-381.
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pesantren lain di wilayah Mranggen, mencakup realitas struktur dan kultur
sosial maupun sistem pendidikannya. Bab IV menjelaskan teori modernisasi
dan potretnya yang terjadi pada lingkup pesantren, khususnya pesantren yang
menjadi setting penelitian ini. Bab V memaparkan elaborasi faktor sosial
kultural yang mendukung keberlanjutan tradisi pesantren. Bab VI menjelaskan
suasana praktik tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri di pesantren. Bab
VII menjelaskan nuansa dan makna komunikasi interpersonal kiai-santri di
pesantren. Bab VIII menjelaskan proses reproduksi kultural tradisi komunikasi
interpersonal kiai-santri. Bab IX memaparkan konstruksi teoretis pola dan
dinamika komunikasi interpersonal kiai-santri di pesantren. Bab X merupakan

penutup berupa kesimpulan, saran dan kata penutup.
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BAB X
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan elaborasi pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini
menemukan kesimpulan utama bahwa pola Komunikasi interpersonal kiai-
santri di Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak merupakan komunikasi
etik-Pedagogis. Komunikasi etik-pedagogis merupakan komunikasi
interpersonal kiai dengan santri mengandung mekanisme dominasi
(komunikasi pedagogis) tetapi diterima karena dibungkus nilai-nilai etik
yang berkembang dalam tradisi pesantren. Nilai-nilai etik yang mendasari
disebut sebagai nilai etik religius karena didasarkan pada landasan normatif
dan praktis akhlak Islam, yakni al-Qur’an dan Hadits yang terekstrak dalam
kitab kuning dan tradisi hidup di kalangan ulama dan santri dari generasi ke
generasi yang bertahan dan berkembang dalam dinamika interaksinya dengan
perubahan relasi sosial yang berkembang di masyarakat.

Secara kasat mata, pola komunikasi etik-pedagogis muncul dalam
performansi komunikasi kiai-santri yang dekat-berjarak. Kedekatan
emosional terbangun karena nuansa relasi kekeluargaan dalam kehidupan
kolektif pesantren sedangkan jarak sosial karena kedudukan kiai sebagai
pemegang otoritas ilmu dan tradisi, penyalur berkah dan beroperasinya
karisma kiai yang melahirkan simbolisasi figur dan kekuasaan simbolik. Dua
dimensi tersebut menjadi dualitas yang berkembang dan muncul dalam
perilaku komunikasi interpersonal kiai santri, baik dalam bahasa verbal
maupun nonverbal dalam keseluruhan interaksi, baik keseharian, akademik,
sosial maupun religius dalam kehidupan pesantren.

Pola komunikasi etik-pedagogis berkembang melalui proses habituasi
berbasis kepaduan kesadaran praktis dan reflektif-etik. Kesadaran reflektif-
etik terbangun karena proses penanaman nilai-nilai etik dalam proses

pembelajaran menggunakan rasionalitas, tetapi dalam kerangka etik-religius.
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Kesadaran reflektif tersebut menyatu dalam kesadaran dan perilaku praktis
dalam proses internalisasi dan habituasi nilai dan tradisi pesantren melalui
keseluruhan dimensi kehidupan dan praktik interaksi sosial di pesantren.

Pola komunikasi etik-pedagogis berkembang dalam iklim relasi sosial
patronase religius. Santri berhutang kepada dan mempunyai ketergantungan
kultural dengan kiai, utamanya karena jasa kiai dalam memberikan ilmu dan
tradisi, membimbing selama di pesantren, mentransmisikan karisma dan
menyalurkan berkah. Kiai melakukan transmisi secara sukarela sebagai wujud
tanggung jawabnya terhadap santri sebagai penerus keilmuan dan tradisi
pesantren, dan, lebih dari itu, karena pengabdiannya kepada Allah. Secara
timbal balik, santri memberikan penghormatan dan ketaatan yang tinggi
kepada kiai. Komuniti pesantren, khususnya kiai dan santri, menyadari
perannya sebagai pelestari ilmu dan agama Allah dengan tujuan hidup
mendapatkan berkah dari Allah.

Konfigurasi tersebut membuat pola komunikasi etik-pedagogis tidak
sekedar diterima dan dipraktikkan secara sukarela tetapi sekaligus menjadi
standar ideal perilaku komunikasi kiai-santri. Karenanya, pola komunikasi
etik-pedagogis akhirnya menjadi habitus kolektif dalam komunikasi
interpersonal kiai-santri sehingga menjadi bagian dari tradisi pesantren.

Habitus komunikasi etik-pedagogis menjadi sedimentasi tradisi
pesantren sehingga membentuk pola perilaku relatif permanen. Pola
komunikasi interpersonal kiai dengan santri dalam berbagai dimensi ruang
dan waktu relatif sama, baik di dalam atau di luar arena pesantren, dalam
ranah kehidupan agama maupun kehidupan secara umum, dan sebagai santri
maupun alumni. Sedimentasi habitus didukung beroperasinya kekuasaan
simbolik kiai yang menembus batas ruang dan waktu dan terbentuknya
masyarakat, institusi dan praktik tradisi pendukung pesantren.

Dalam dinamikanya, muncul fenomena abrasi tradisi akibat
modernisasi yang sedikit menipiskan performansi komunikasi etik-pedagogis.
Abrasi tradisi sedikit mengurangi kualitas dimensi etik dan hegemonik dalam

komunikasi interpersonal antara kiai dengan santri seperti sedikit menipisnya
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nuansa dan performansi kedekatan, kekeluargaan, fa 'dhim dan taat santri pada
kiai. Hanya saja, komunikasi etik-pedagogis masih tetap bertahan karena
sudah menjadi habitus kolektif dan menjadi sedimentasi tradisi pesantren
dalam kurun waktu yang panjang dengan dukungan faktor sosial kulturalnya,
utamanya relasi guru-murid dengan isnad dan ijazah, karisma kiai,
simbolisasi figur terhadap kiai dan konsep berkah. Setidaknya, fenomena
“abrasi tradisi” menunjukkan terjadinya dinamika perubahan dalam tradisi
komunikasi interpersonal kiai-santri seiring modernisasi di arena pesantren

dan masyarakat secara umum.

B. Saran Pengembangan

Fokus obyek, setting, metode, dan kerangka teori penelitian ini
merupakan karakteristik khas dan sekaligus keterbatasannya sehingga dapat
menjadi landasan pijak penelitian selanjutnya. Obyek penelitian berupa tradisi
komunikasi interpersonal masih dapat dipecah lebih spesifik lagi, seperti
perilaku cium tangan, sowan kiai dan tradisi ijazah. Dari sisi subyek,
penelitian ini belum mengelaborasi pola komunikasi interpersonal santri putri
dengan kiai secara khusus. Dari sisi setting, penelitian ini dilakukan di
Futuhiyyah dan pesantren-pesantren di wilayah Suburan Mranggen Kabupaten
Demak sebagai pesantren campuran dengan karakteristik struktur, relasi dan
interaksi sosial yang khas dan berada di wilayah geografis dan demografis
yang dekat dengan kota industri, Semarang. Karenanya, penelitian pada
pesantren tradisional, pesantren modern ataupun pesantren campuran dengan
pola struktur, relasi dan interaksi sosialnya maupun dalam rentang waktu dan
kondisi yang berbeda dapat menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula.
Pendekatan metode kualitatif dalam penelitian ini juga menentukan
keterbatasan hasil penelitian ini schingga penelitian dengan konfigurasi
metodologis yang berbeda dapat menghasilkan kesimpulan yang baru.

Melalui panduan kerangka teori yang dipakai, penelitian ini menemukan
teori pola komunikasi interpersonal kiai-santri, yakni “kemunikasi etik-
pedagogis,” dengan konfigurasi elemen dan dinamika yang khas. Karenanya



335

dimungkinkan untuk dilakukan penelitian-penelitian baru tentang tradisi
komunikasi interpersonal kiai-santri dengan fokus spesifik dan kerangka teori
berbeda, seperti teori-teori psikologi, sosiologi atau pendidikan, juga dapat
menemukan teori spesifik yang baru lagi.

Dalam dunia pendidikan, nilai dan praktik tradisi komunikasi etik-
pedagogik dalam interpersonal kiai-santri di pesantren mempunyai sisi positif
dan negatif. Nuansa dekat dan kekeluargaan menjadi sisi ideal yang perlu
dipertahankan dan dapat diadopsi ke dunia pendidikan secara umum. Entitas
karisma kiai dan simbolisasi figur terhadapnya yang mampu menciptakan
kesadaran santri dalam belajar dan mengembangkan diri secara maksimal
dalam kehidupan pesantren yang bernuansa kesederhanaan dan bahkan hingga
setelah keluar dari pesantren juga merupakan sisi ideal tradisi pesantren. Hal
ini sangat penting untuk dipertahankan di dunia pesantren dan seharusnya
diadopsi dalam dunia pendidikan secara umum untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan dan hubungan interpersonal guru-siswa. Hanya saja,
nuansa hégemonik dalam komunikasi kiai-santri perlu diubah ke arah
komunikasi yang lebih egaliter sehingga mempercepat proses transformasi diri
santri, yakni berkembang dalam agensi pribadinya. Artinya, dimensi etik dan
pedagogik ditransformasi menjadi komunikasi yang bersifat etik-
transformatif schingga memenuhi standar nilai tradisi pesantren dan
sekaligus iklim relasi sosial modern yang egaliter. Nilai dan praktik
komunikasi interpersonal kiai-santri berkembang nuansa kedekatan personal,
kekeluargaan, berorientasi tujuan dan transformatif.

Untuk mencapai pola komunikasi etik-transformatif disyaratkan
tumbuh kesadaran reflektif di kalangan komuniti pesantren ke arah tersebut.
Mereka secara sadar memperbaiki sisi negatif atau kurang produktif pola
perilaku komunikasi interpersonalnya dan menumbuhkan sisi positif dan
konstruktifnya dalam keseharian kehidupan kolektif kiai dan santri. Semakin
tumbuhnya kesadaran reflektif dalam jumlah yang semakin besar di kalangan
komuniti pesantren secara signifikan akan mengokohkan dan sekaligus

memperbaiki tradisi yang berjalan. Jika terbentuk habitus kolektif sehingga
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menjadi tradisi maka dapat mempengaruhi setiap individu yang masuk ke
lingkungan pesantren dan dapat menjadi rujukan masyarakat.

Proses transfromasi tradisi tersebut menjadi mungkin berdasarkan
realitas terjadinya “abrasi tradisi”. Hanya saja, abrasi yang terjadi perlu
dikendalikan sehingga dimensi etik maupun faktor sosial dan kultural yang
ideal dalam tradisi pesantren tidak hilang akibat modernisasi tetapi
diadaptasikan dan disinergikan secara proporsional dengan unsur-unsur
modernitas. Dengan demikian, tradisi pesantren dapat berkembang dalam dan
memberikan corak bagi proses globalisasi dalam ranah relasi, interaksi dan
komunikasi guru-murid di dunia pendidikan; dan dalam skala luas membantu

proses pengembangan komunikasi etik-transformatif di masyarakat.

. Kata Penutup

Alhamdulillah, berkat hidayah, taufiq dan maunah Allah SWT dan
bantuan para perpanjangan tangan-Nya, khususnya dua pembimbing, para
penguji yang memberikan banyak saran perbaikan bermutu dan berarti, dan
semua pihak terkait, maka disertasi ini dapat diselesaikan. Semoga karya ini
bermanfaat bagi penulis, para akademisi, ahli pendididikan, sidang pembaca

dan seluruh umat manusia. Amin, yé Rabb al-Alamin.
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GLOSSARIUM

Abrasi tradisi merupakan proses penggerusan unsur-unsur tradisi oleh unsur-
unsur modernitas secara perlahan dan terus-menerus semakin banyak
unsur modenitas terserap dalam tradisi.

Ahlussunnah waljamaah adalah nama paham keagamaan Nahdlatul Ulama (NU).
Lihat pula NU!

Amerikanisasi merupakan proses berpengaruhnya ide, kebiasaan, pola sosial,
industri dan modal Amerika ke seluruh penjuru dunia.

Bahsul masd’il merupakan forum kajian ilmiah yang membahas masalah-masalah
keagamaan di kalangan pesantren.

Baiat (tarekat) merupakan bentuk pengukuhan mursyid (guru tarekat) terhadap
seseorang untuk menjadi mursyid (guru), khalifah (wakil mursyid), atau
anggota pengikut tarekat.

Bandongan (metode pengajian bandongan) merupakan kegiatan pengajaran di
mana kiai atau ustadz membaca dan menerjemahkan kitab kuning dengan
penjelasan seperlunya sedangkan santri menyimak, memberikan syakal,
menulis makna gandul dan mencatat poin penjelasan kiai.

Bani berarti keluarga besar mencakup beberapa generasi di bawah pangkal nama
lelubur sebagai figur simbolik.

Bayangkare Islah (Angkatan Pelopor Perbaikan) merupakan organisasi di Era
Kerajaan Demak 1476 yang bertujuan untuk mengembangkan pendidikan
dan pengajaran Islam.

Berjanjen (atau dzibaan) adalah ritual membaca kitab Dzibd’ karya Imam al-
Barzanji yang berisi pengagungan kepada Nabi Muhammad saw.

Berkah adalah kebaikan yang esensial, banyak, tumbuh dan berlipat ganda yang
bersumber dari Allah yang tidak kasat mata tetapi dapat dirasakan secara
empiris bagi yang mendapatkan, merasakan dan meyakininya. Orang,
tempat, benda, waktu, keadaan dan sebagainya yang mendapatkan berkah
disebut sebagai Mubarok.

Bisyarah merupakan uang jerih lelah (seperti gaji) yang diberikan kepada ustadz
pesantren ataupun guru di madrasah dan sekolah formal pesantren

Dinasti adalah “bani” atau keluarga besar yang bernuansa kekuasaan. Pesantren
disebut dinasti mempunyai nuansa kekuasaan, kekuasaan simbolik kiai.

Distinksi sosial merupakan proses setiap aktor mengambil peran untuk
membangun identitas dan status sosial yang mewujud dalam perilaku.

Dominasi (Giddens) merupakan strukturasi kekuasaan melalui pengoperasian
modalitas dan interaksi sosial secara sistematis.
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Doxa berarti kesatuan pemahaman dan penerimaan struktur obyektif yang
terinternalisasi sehingga menjadi nilai yang tidak dipertanyakan lagi.

Etos intelektual pesantren adalah etos kiai maupun santri dalam mengajar dan
belajar di arena pesantren.

Etik-pedagogis adalah pola komunikasi kiai-santri yang mengandung dominasi
kiai tetapi diterima secara bangga oleh santri dan komuniti pesantren
sebagai kewajaran dan bahkan ideal karena berbasis landasan etik.
Landasan etik yang dipakai adalah etik religius, yakni nilai-nilai etik
yang terdapat dalam al-Qur’an, hadits dan kitab-kitab salaf maupun
tradisi hidup di pesantren

Figur simbolik adalah figur karismatik yang biasanya berderajat waliyulldh yang
diyakini memiliki kardmah dan ma’tinah sehingga menjadi simbol
lembaga dan sekaligus kerangka acuan nilai dalam berperilaku.

Globalisasi merupakan proses sosial kultural yang menipiskan ketebalan batas
ruang dan waktu menjadikan dunia tunggal sebagai jaringan budaya,
masyarakat, ide, uang dan barang.

Glokalisasi merupakan harapan dan usaha integrasi dan keberimbangan antara
dimensi global dan lokal dalam keseluruhan ranah kehidupan di semua
wilayah geografis.

Habitus merupakan sikap dan ketrampilan lahiriyah yang melekat (malakah)
sebagai hasil proses internalisasi yang tak disadari sebagai representasi
kristalisasi nalar praksis dari kebiasaan individu maupun masyarakat
dalam berinteraksi dengan lingkungan yang kemudian menjadi nilai batin
yang menstrukturkan perilaku seseorang. Prosesnya disebut habituasi.

Haul peringatan tahunan terhadap hari wafat, biasanya arwah tokoh agama.

Huruf Arab Pegon adalah huruf hijaiyyah yang digunakan untuk menuliskan
kata dalam Bahasa Jawa, Melayu atau Indonesia.

Ijazah adalah ijin guru (syeikh atau kiai) kepada muridnya untuk membaca kitab,
mempelajari dan mengajarkan ilmu ataupun mengamalkan dan
mentransmisikan tradisi. ljazah ’dmmah berarti ijin mempelajari dan
mengajarkan ilmu agama secara umum, utamanya kitab-kitab kuning.

Ilmu manfaat adalah ilmu yang dapat memberikan pencerahan kepada pemilik
ilmu dan dapat memberikan manfaat kepada orang disekitarnya.

Inskripsi verbal adalah pemberian perintah, nasehat, anjuran dan penjelasan
tentang nilai-nilai akhlak yang harus dipraktikkan.

Institusionalisasi person merupakan proses terakumulasinya kekuasaan
seseorang sehingga menjadi hukum di sebuah institusi atau masyarakat.

Isndd adalah tradisi transmisi ilmu ataupun tradisi yang menyaratkan mata rantai
para guru otoritatif hingga penulis kitab ataupun pengembang ajaran.

Istighdtsah adalah kegiatan dizikr dan doa bersama yang dipimpin kiai otoritatif



355

JATMAN (Jam’iyyah Ahli at-Tharigah al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah)
merupakan organisasi otonom NU mengontrol dan mengoordinasikan
aliran dan institusi tarekat-tarekat masyarakat nahdliyyin.

Kapitalisme merupakan manifestasi rasionalitas kehidupan umat manusia yang
berujungpangkal pada akumulasi modal ekonomi dalam berbagai ranah
kehidupan seperti ekonomi, birokrasi, politik maupun budaya.

Karisma merupakan kewibawaan psikosial yang menstrukturkan perilaku bahkan
tanpa kehadiran dan inskripsi verbal seseorang yang berkarisma. Karisma
diyakini dapat merembes kepada santri melalui serangkaian proses
transmisi otoritas dan kekuasaan simbolik kiai kepada anak, penerus,
keluarga dan santrinya. Proses pelimpahan karisma tersebut dikenal
dengan istilah rembesan karisma.

Kekuasaan simbolik merupakan kekuasaan psikososial yang menembus ruang
dan waktu dalam menstrukturkan perilaku masyarakat.

Kesadaran adalah struktur batin dalam perilaku. Kesadaran praktis adalah
kesadaran yang terjadi pada perilaku yang menjadi kebiasaan; kesadaran
diskursif merupakan perilaku yang disadari tujuan jangka pendeknya
saja; dan kesadaran reflektif merupakan perilaku yang dipikirkan
tujuannya secara sadar.

Kiai adalah seseorang yang mempunyai otoritas keilmuan agama dan tradisi
dengan kualitas kepribadian religius, sebagiannya pengasuh pesantren.

Kilatan (metode pengajian kilatan) adalah pengajian bandongan yang
dilaksanakan pada waktu tertentu, seperti bulan Ramadlan, di mana satu
hari penuh diisi kegiatan pengajian berupa membaca dan mengartikan
harfiah kitab kuning secara cepat.

Kitab kuning merupakan istilah untuk menyebut buku-buku berbahasa Arab
karya ulama abad pertengahan hingga ulama era sekarang sebagai
rujukan kaum pesantren yang umumnya dicetak dengan kertas berwarna
kuning. Istilah ini secara generik merujuk pada semua kitab keagamaan
berbahasa Arab yang digunakan sebagai rujukan kaum pesantren.

Kitab pethuk merupakan kitab kuning susunan ulama Indonesia sebagai hasil
kompilasi dari kitab kuning, kutipan pilihan sebuah kitab, atau ekstraksi
sebuah kitab.

Komunikasi Asertif (kiai-santri) berarti komunikasi yang bernuansa kedekatan
di mana masing-masing tetap mengembangkan agensi dalam kesetaraan
dan tidak terjadi dominasi, meskipun berupa dominasi simbolik.

Komunikasi dekat-berjarak (antara kiai dengan santri) adalah komunikasi yang
dekat secara emosional karena hubungan kekeluargaan tetapi mempunyai
jarak secara sosial karena karisma dan keberkahan kiai

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi verbal dan non-verbal yang terjadi
antar individu yang menekankan hubungan personal dan sosial.
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Komunikasi pedagogis (diadopsi dari Bourdieu) merupakan perilaku komunikasi
yang secara umum dianggap bersifat netral tetapi mengandung
mekanisme dominasi yang diterima masyarakat karena ketidaktahuannya
sebagai akibat internalisasi nilai-nilai etik.

Komunikasi etik-pedagogis (antara kiai dengan santri) merupakan habitus
komunikasi kiai-santri yang mengandung mekanisme dominasi yang
diangap wajar karena landasan etika-religius dalam relasi patronase.

Krama inggil merupakan tingkatan dalam Bahasa Jawa yang sangat halus
sedangkan krama madya sebagai tingkatan Bahasa Jawa halus.

Ladunni (Ilmu Ladunni) adalah ilmu yang dianugerahkan oleh Allah kepada
hambanya secara langsung tanpa melalui proses belajar.

Madrasah Diniyyah merupakan pendidikan ilmu-ilmu agama Islam yang
terstruktur dalam organisasi maupun kurikulum.

Maknani menunjuk pada perilaku memberikan arti kata-perkata biasanya dengan
huruf Arab Pegon di bawah teks kitab kuning. Makna yang ditulis di
bawah teks tersebut dikenal dengan istilah Makna gandul.

Mandkib merupakan ritual membaca kisah Syekh Abdul Qadir al-Jilani

Magra’ adalah satu rangkaian tema dalam al-Qur’an yang ditandai dengan huruf
’ain %) di sudut ayat pembatas maqra’.

McDonalisasi merupakan pengelolaan institusi kerja rasional yang diadopsi dari
prinsip kerja modern restoran cepat saji McDonald, yakni karakteristik
efisiensi, kuantitas, keterkontrolan dan teknikalisasi.

Modalitas (Bourdieu) merupakan modal yang dimiliki individu, yakni modal
simbolik, sosial, budaya dan ekonomi, yang menentukan posisi dan
perannya di masyarakat.

Modernisasi merupakan proses perubahan dari cara hidup tradisional yang
mengikuti sifat dan kontrol alam menuju cara dan gaya hidup yang
mampu mengontrol alam dan sosial secara kompleks dengan prinsip
kerja efisiensi, kuantitas, terkontrol dan teknikalisasi.

Muallif adalah penulis kitab.
Mursyid adalah guru tarekat.

Musydfahah (Metode musydfahah) adalah metode pembelajaran al-Qur’an di
mana murid dan guru berhadapan wajah dengan jarak sangat dekat
sehingga dapat saling memperhatikan cara membaca al-Qur’an yang
standar (makhadrijul hurif).

Nabi Khadlir merupakan nama seorang ulama yang ditemui Musa untuk belajar
ilmu hikmah sebagaimana dikisahkan dalam al-Qur’an surat al-Kahfi

Nadhir yayasan adalah kiai yang bertugas sebagai pewaris, penguasa dan
pengelola yayasan.
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Nahdlatul Ulama (NU) adalah organisasi sosial keagamaan di bawah
kepemimpinan kiai pesantren dengan ciri bermadzab figh (Hanafi,
Maliki, Syafi’i dan Hambali), teologi Imam al-Asy’ari dan Imam al-
Maturidi, dan akhlak Imam Junaid al-Baghdadi dan Imam al-Ghazali.

Nahdliyyin merupakan istilah untuk menyebut masyarakat pemimpin dan
pengikut organisasi sosial keagamaan NU (Nahdlatul Ulama)

Ngapu rancang berupa perilaku santri melipat tangan dengan posisi badan
membungkuk dan kepala menunduk di hadapan kiai.

Ngoko alus merupakan tingkatan Bahasa Jawa populer halus.

Panoptikonisasi merupakan struktur psikososial yang memungkinkan terjadinya
perilaku oto-sensor karena seseorang merasa terjangkau pengawasan
yang kemudian mengkristal sebagai nilai, norma dan aturan yang
dijadikan pedoman dalam perilakunya.

Patronase religius adalah relasi patron (kiai) dengan klien (santri) yang berbasis
utama pada pertukaran ilmu dan tradisi agama yang dikukuhkan nilai-
nilai etik religius. Patronase kiai-santri merupakan relasi sosial berbasis
pertukaran modal budaya di mana terjadi ketidaksetaraan karena kiai
dalam posisi memberi ilmu dan otoritas tradisi sedangkan santri
menerima dan tak mampu membalas sehingga memunculkan kewajiban
etik yang relatif menetap.

Personalisasi institusi (kiai di pesantren) adalah proses sosial di mana pesantren
yang semula dibangun oleh kiai dengan modalnya sendiri dan
sebagiannya dari bantuan masyarakat menjadi milik mutlak kiai dan
keluarganya sehingga pengelolaannya tergantung pada sang kiai sebagai
pemimpin utamanya dan diwariskan kepada keturunannya.

Pesantren adalah asrama tempat kiai mendidik santri dalam bidang keagamaan
maupun pendidikan lain yang dikelolanya. Pesantren tradisional hanya
menyelenggarakan pengajian kitab kuning atau ilmu agama; pesantren
modern menyatukan sistem pendidikan madrasah atau sekolah dengan
pesantren sebagai satu-kesatuan sistem pendidikan; dan pesantren
campuran menyelenggarakan pendidikan formal dengan pengelolaan
terpisah tetapi dalam naungan pesantren.

Priyayinisasi santri merupakan istilah untuk menunjukkan semakin banyaknya
kecenderungan santri terjun dalam dunia birokrasi dan profesi yang
menjadikannya dikategorikan sebagai kelas priyayi.

Ritibul Haddid merupakan bacaan wirid formula dari Habib Abdullah bin Alwi
al-Haddad yang dibaca ba’da shalat atau kondisi tertentu.

Relasi sosial primordial kiai-santri adalah relasi sosial antara kiai dengan santri
yang berbasis transmisi keilmuan dan tradisi yang diyakini sebagai
hubungan abadi dan idealistik yang menembus ruang dan waktu.
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Reproduksi sosial (Bourdieu) merupakan dinamika dan dialektika praktik
kebiasaan berkesinambungan disertai pembatinan struktur yang
memunculkan inovasi perilaku sehingga muncul habitus baru.

Revivalisme Islam merupakan fenomena usaha umat Islam dalam memunculkan
identitas dan peran formal agama Islam dalam ranah kehidupan sosial,
politik sosial, organisasional dan gaya hidup seperti kemunculan partai
Islam, organisasi sosial keagamaan berasaskan Islam, sekolah-sekolah
Islam terpadu dan atribut maupun performansi religiusitas masyarakat
seperti pemakaian jilbab.

RMI (Rabithah Ma’ahid al-Islami) merupakan organisasi nonformal yang
mengoordinasikan para kiai pengelola institusi pesantren di Indonesia.

Sanad adalah silsilah para guru dalam transmisi ilmu dan tradisi. Istilah sanad
secara khusus berupa sanad bacaan al-Qur’an yang diberikan kiai kepada
santri yang dinilai layak membimbing para santri program tahfidh di
mana santri kemudian dicantumkan dalam sanad tersebut.

Santri adalah seseorang yang mengambil studi di pesantren dengan ciri khas
belajar dan mempraktikkan ilmu agama.

Santri ndalem atau khadim adalah santri yang tinggal dan belajar di pesantren
sambil membantu pekerjaan keluarga kiai.

Shaldwat adalah formula bacaan bershalawat kepada nabi yang intinya
Allahumma shalli ’ald Muhammad dan formulasinya sangat beragam
seperti shaldwat badr dan shalawat nariyah.

Simbelisasi figur merupakan proses pengkuhan seseorang yang diidolakan dan
biasanya juga karismatik sebagai figur simbolik.

Sorogan (metode pengajian sorogan) merupakan proses pengajaran individual,
santri pada kiai atau ustadz, untuk membaca, mengartikan dan
menjelaskan pelajaran.

Sowan merupakan istilah santri atau komuniti pesantren menghadap kiai.

Struktur (Giddens) merupakan prinsip praktik sosial yang relatif tetap sebagai
hasil perulangan tindakan individu dan sekaligus sarana berlangsungnya
praktik sosial individu. Hampir sama dengan istilah habitus (Bourdieu).

Strukturasi adalah proses pembentukan karakter, kepribadian dan perilaku
individu maupun masyarakat. Hampir sama dengan istilah habituasi.

Su’ul adab berarti akhlak tercela dan dalam dunia pesantren bilamana perilaku
santri tidak memenuhi standar kesopanan terhadap kiai.

Syahidah merupakan surat tanda bukti seseorang menamatkan belajar al-Qur’an
atau madrasah diniyyah pesantren. Syahddah bi an-nadhar merupakan
bukti tamat belajar membaca al-Qur’an dengan tartil. Syahddah tahfidh
merupakan bukti seorang santri telah menyelesaikan program tahfidh,
yakni hafal 30 juz al-Qur’an.
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Syahriyah merupakan iuran bulanan yang dibayar santri untuk pesantren ataupun
madrasah dan sekolah.

Ta’dhim berarti sikap dan perilaku hormat, misalnya santri kepada kiai.

Tabarruk merupakan usaha mencari berkah Allah melalui orang utamanya
Rasulullah saw. dan orang salih, termasuk kiai, tempat, waktu atau situasi
yang memberi kemungkinan besar pencapaian dan percepatan maupun
perluasan limpahan keberkahan Allah. 7abarruk pada dasarnya
merupakan proses pelimpahan berkah atas kehendak Allah yang hasilnya
dikenal dengan istilah luberan berkah. Tawassul merupakan salah satu
bentuk dan proses tabarruk. Penggunaan istilah secara khusus terkait
dengan pengajian tabarrukan maka berarti mencari berkah melalui
pengajian kilatan atau wetonan secara khusus kepada seorang kiai.

Tadrib ’dli merupakan istilah yang dipakai di Futuhiyyah untuk menyebut jenis
pengajian kitab kuning tingkat tinggi dan ilmu hikmah di pesantren.

Tahlil adalah formula La ildha illa AllGh yang dirangkai dengan kalimah
thayyibah, ayat-ayat dan surat pendek al-Qur’an dan doa.

Tarekat merupakan kegiatan dzikir terinstitusi berdasarkan formula yang
dicetuskan imam pendiri tarekat yang bersandar hingga Sahabat dan Nabi
saw. yang tersebar melalui mata rantai guru otoritatif kepada pada
pengikutnya. Misalnya, aliran Tarekat Qddiriyyah dicetuskan oleh Syekh
Abdul Qadir al-Jilani.

Tawajjuhan (tarckat) merupakan kegiatan pertemuan para pengikut tarekat
dengan mursyid secara umum di mana acaranya dalam bentuk pengajian
dan pembacaan formula wirid tarekat.

Tawassul adalah proses mendekatkan diri kepada Allah dengan menggunakan
perantara sesuatu atau seseorang yang diyakini dapat mendekatkan Allah
sesuai tuntunan syariat.

Tindakan komunikatif (Habbermas) merupakan tindakan rasional bertujuan
dalam berinteraksi saling memahami dalam lingkup budaya tertentu.

Tindakan pedagogis merupakan tindakan pemaksaan yang dianggap wajar
karena otoritas guru dalam mengajar dan membimbing murid.

Tranformasi sosial adalah terjadinya inovasi perilaku (agensi) massif
berdasarkan kesadaran refleksif dalam kerangka struktur dengan
menyesuaikan faktor sosial-budaya yang melingkupi dalam skala masif.

Wirid (bentuk jamak: aurdd) adalah bacaan formula doa dan dzikir yang
dilafalkan dengan aturan khusus. Perilaku membaca wirid dikenal dengan
istilah wiridan.

Ziarah (dikenal juga dengan istilah zareh) adalah perilaku individual ataupun
kelompok mengunjungi makam kiai masyhur, wali atau tokoh agama
dengan berdoa, membaca wirid dan amalan sunnah di arena makam.
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Lampiran 1: ‘
Gambar 14: Denah Pesantren di Wilayah Suburan dan Pendidikan Formal Futuhiyyah Mranggen Demak
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Lampiran2: GAMBAR 15: LOKASI PESANTREN FUTUHIYYAH MRANGGEN, DEMAK
PADA PETA JAWA TENGAH
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Lampiran 3: Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Pedoman observasi merupakan rangkuman garis besar fokus observasi yang

dirumuskan sebelum penelitian tetapi secara detail berkembang selama proses

penelitian karena peneliti sekaligus sebagai instrumen penelitian. Adapun garis besar

fokus observasi adalah sebagai berikut:

A. Pola komunikasi interpersonal kiai-santri baik verbal dan noverbal yang terjadi

pada setting sosial:

1.

2.

3.

4.

5.

Kegiatan pendidikan, pembelajaran dan pengajian
Kegiatan ibadah dan tradisi

Kegiatan keseharian

Kegiatan sosial

Kegiatan organisasi

B. Ruang, waktu dan konteks sosial khusus komunikasi interpersonal kiai-santri (di

arena pesantren, pendidikan formal maupun di luar pesantren).

C. Kegiatan dan perilaku sosial figur-figur, khususnya kiai, keluarga kiai, dan santri,

yang terlibat praktik, pelestarian dan pengembangan pola komunikasi

interpersonal kiai-santri.

D. Faktor sosial kultural pendukung praktik, pelestarian dan pengembangan pola

komunikasi Interpersonal Kiai-santri.

E. Kehidupan sosial dan kultural kiai, santri dan komuniti Pesantren Futuhiyyah

maupun masyarakat sekitar Mranggen dan wali santri Futuhiyyah.
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini bersifat incidental dan menjadi satu-kesatuan dengan observasi

dengan sehingga menyesuaikan fenomena komunikasi interpersonal kiai-santri yang

terjadi atau berdasarkan kebutuhan pencarian data secara khusus. Adapun garis

pertanyaan wawancara meliputi:

A. Tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri yang dipahami, dipraktikkan dan

dikembangkan di pesantren.

B. Alasan dan prinsip dalam praktik, pelestarian dan pengembangan pola

komunikasi interpersonal kiai-santri.

C. Wawancara untuk Para Elit Pesantren meliputi pendapat mereka tentang:

1.
2.

Orientasi pendirian dan pengembangan pesantren.
Sistem dan praktik kepemimpinan dan distribusi wewenang maupun

kekuasaan di pesantren.

3. Praktik dan pelestarian dinasti kiai dan pesantren.

Pola ideal dalam komunikasi interpersonal kiai-santri.

5. Mekanisme sosial kultural praktik dan pelestarian tradisi komunikasi

interpersonal kiai-santri di pesantren.

. Makna perilaku terkait dengan tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri.
. Faktor sosial budaya pendukung pelestarian dan pengembangan komunikasi

interpersonal kiai-santri yang muncul dalam fenomena sosial pesantren.

. Respon dan tindakan komuniti pesantren (kiai, santri dan komuniti pesantren

secara luas) terhadap perkembangan pola komunikasi kiai-santri yang

mengikuti proses modernisasi.
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D. Garis besar pertanyaan untuk Santri secara snowball meliputi:

1. Wawancara tentang hal umum untuk melihat latar belakang sosial pendukung

pola komunikasi interpersonal kiai-santri meliputi:

a.

Alasan memilih pendidikan pesantren; dan mengapa pesantren
Futuhiyyah atau pesantren lain di Suburan Mranggen.

Figur yang mendorong dan mempengaruhi mereka untuk menempuh
studi di pesantren.

Tujuan belajar di pesantren.

Alasan bertahan dalam durasi waktu yang panjang tinggal di pesantren.
Alasan orang tua atau wali santri mengirimkannya belajar ke pesantren.
Latar belakang ekonomi, pendidikan dan keagamaan wali santri.

Lingkungan sosial, kultural dan religius masyarakat asal santri.

2. Wawancara khusus tentang pola komunikasi interpersonal santri-kiai

a. Alasan santri menghormati kiai.

&

oo o o

Alasan santri berpose tertentu, seperti mencium tangan kiai, menunduk
dan ngapu rancang.

Kemungkinan santri komplain dengan kebijakan ataupun tindakan kiai.
Kedekatan santri dengan kiai.

Hubungan kekeluargaan santri dengan kiai dan keluarganya.
Kemungkinan perasaan hutang budi santri kepada kiai maupun
fenomena yang terjadi dan berkembang beserta implikasinya.

Kesadaran santri tentang perilaku komunikasinya dengan kiai.

Perasaan dan respon santri tentang tradisi komunikasi interpersonal kiai-
santri dipraktikkan dan berkembang di pesantren.

Makna perilaku komunikasi interpersonal kiai-santri?

Manfaat (pragmatis, fungsional, sosial, dan eskatologis) dari tradisi

komunikasi interpersonal kiai-santri.
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E. Kepada informan secara snowball dengan memperhitungkan posisi

informan untuk mendapatkan data meliputi:

1.

Makna dan fungsi berkah, bentuk berkah, cara memperoleh berkah, dan figur
penyalur berkah.

Makna karisma kiai, pengakuan tentang karisma, contoh figur karismatik,
proses pembentukan karisma, transmisi dan transformasi maupun
pemanfaatnnya dalam kehidupan pesantren.

Makna ilmu manfaat dan berkah, pemerolehan ilmu, fungsi dan manfaat ilmu
dalam kehidupan.

Kekeluargaan kiai-santri; proses terbentuk, bertahan dan berkembang,
dimaknai dan difungsikan dalam kehidupan komuniti pesantren.

Praktik tradisi komunikasi interpersonal kiai-santri yang dianggap ideal,
bermanfaat dan harus dilestarikan di pesantren.

Kesejarahan sosial dan pendidikan pesantren Futuhiyyah, termasuk kehidupan
kiai dan santri maupun orientasi dan peran pendidikan dan sosialnya dalam
konfigurasi kehidupan sosial cultural secara umum dan khusus.

Pola komunikasi interpersonal kiai-santri yang dipraktikkan dan dilestarikan
di pesantren dah sekaligus mekanisme, makna dan faktor sosial kultural yang

mendukungnya.
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Lampiran 5: Angket
ANGKET

Assalamu alaikum wr.wb.
Saudara Santri Yang Terhormat,

Saya sedang meneliti tentang Pesantren Futuhiyyah dan membutuhkan informasi
terkait dengan santri Pesantren Futuhiyyah. Untuk itu, saya memohon kesediaan
Saudara untuk menjawab pertanyaan-Pertanyaan dalam angket ini.

Sekian, atas kesediaan Saudara mengisi angket ini saya sampaikan ucapan terima
kasih.

Wassalamu alaikum wr.wb.
Peneliti

Petunjuk Pengisian angket:
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan bahasa singkat dan jelas!

Nama :

Sekolah : Jurusan:
Pendidikan orang tua :

Pekerjaan orang tua

Penghasilan orang tua : Sekitar Rp Perbulan

1. Siapakah Yang mendorong Anda belajar di pesantren?
2. Mengapa Anda memilih belajar di Pesantren Futuhiyyah?

.................................................................................................

.................................................................................................

3. Sebutkan cita-cita ANda? .......ccociiiiiiiiiiii e ea e
4. Apakah Anda berkeinginan meneruskan belajar di Perguruan Tinggi? .............

Jika ya, jurusan apa yang Anda pilih? .........ccoooiiiiiiiiii
5. Apakah Anda percaya kiai dapat memberikan “berkah™? .....................oeilil
6. Apakah yang Anda maksud dengan “berkah kiai™? .................ociinn

.................................................................................................

.................................................................................................

.................................................................................................
.................................................................................................

.................................................................................................

................................................................................................

.................................................................................................



Lampiran 6: Tabulasi Hasil Angket

Tabel 3: Tabulasi Hasil Angket Tentang Keadaan Santri
Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak
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NO DIMENSI VARIAN/JUMLAH/PROSENTASE
1 Pendidikan Tidak SD SLTP SLTA PT
orang tua Sekolah
santri
9/6 26/17,33 28/18,66 78/52 9/6
2 Pekerjaan Tani Swasta/ Pedagang/ Guru PNS
orang tua Karyawan Wiraswasta
santri
50/33,33 33/22 44/29,33 14/9,33 9/6
3 | Penghasilan | <500.000 500.000- 1.000.000- | 2.000.000- > abstain
orang tua 1.00.000 2.000.000 | 3000.000 [3.000.000
santri/bulan
24/16 35/23,33 38/25,33 22/14,66 15/10 | 16/10,6
4 | Alasan santri Teman Tokoh Orang Tua | Diri Sendiri Diri Sendiri +
memilih Sebaya Masyarakat Orang Tua
pesantren 32 8/5,44 72/48 63/42 42,66
5 Alasan Mapan, tua, Ada ilmu Fasilitas dan Terkenal Menurut Ada
memilih terkenal, umum dan pendidikan | dan banyak orang teman
. berkualitas ilmu agama berkualitas | berkah kiai tua
Futuhiyyah
19/12,66 74/49,33 16/10,66 14/9,33 24/16 | 5/3,33
6 Tujuan Tahu Menjadi orang | Mendapat | Dekat Menjadi | Menuruti
belajar santri Imu shalih dan berkah dengan orang orang tua
Agama berkarya kiai sukses
54/36 31/20,66 26/17,33 | 10/6,66 6/4 23/15,33
7 Cita-cita Kiai/ Imu Shalih + | Wira- Guru PNS Profesi
santri ustadz /dai | Manfaat | Bekerja | swasta umum
22/14,66 13/8,66 19/12,6 | 18/12 | 28/186 | 7/4,6 43/28,66
8 Keingingan Melanjutkan Tidak Melanjutkan Tidak menjawab
studi lanjut
PT 140/93,33 6/4 4/2,66
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9 Jurusan Agama Tarbiyah Umum Tidak Tahu Tidak Menjawab
pilihan
santri 34/22,66 17/11,33 83/55,33 6/4 10/6,66
10 | Keyakinan Yakin Tidak Yakin Ragu-ragu
adanya
berkah Kiai 150/100 - -
11 Makna Ilmu Bertambah | Batin | Kedudukan | Ekonomi | Multi dan
berkah bermanfaat | Kebaikan | tenang | sosial mapan | mapan | Kompleks
dan hidup
berkah
19/12,66 23/1533 | 34/22,6 11/7,33 48/32 15/10

Keterangan:
Jumlah responden yang mengembalikan angket 150 santri Futuhiyyah,




S

S

£

i

-FOTO PENDUKUNG

FOTO



369

Lampiran 7: Foto Situasi Pesantren dan Suasana Komunikasinya

FOTO SITUASI PESANTREN DAN SUASANA KOMUNIKASINYA

1. Masjid an-Nur sebagai Salah Satu 2. Rumah Kiai Hanif Berhadapan dengan
Pintu Gerbang Pesantren Futuhiyyah Pesantren Futuhiyyah

3. Rumah Kiai Hanif Berhadapan 4. Jalan di Depan Pesantren Futuhiyyah
dengan MTs F1 dan Kantor Yayasan Diberi Tenda Permanen

5. Pintu Gerbang Masjid an-Nur 6. Kantor Pesantren dengan Foto Tokoh
Futuhiyyah Dikunci Setiap Malam Hari dan Ikon Tradisi Pesantren, Garuda
Pancasila dan Pemimpin Negara
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7. Keadaan Kamar Santri 8. Dinding Kamar Dipasang Gambar Kiai
Futuhiyyah dan Ulama Karismatik

9. Gambar Kiai Futuhiyyah dipasang di 10. Foto Kiai Futuhiyyah Ditempel di
Kamar santri dan dijual Umum Dinding Kantor Yayasan Futuhiyyah

11. Pesantren al-Mubarok, di Samping 12. Pesantren al-Amin, Rumah Pengasuh
dan Belakang Rumah Pengasuh sebagai Kantor Pesantren

ey
{
v

-

Hit
i il
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13. Pesantren KH. Murodi, terpisah 14. Pesantren al-Badriyyah, Menyatu
dari Rumah Pengasuh dengan Rumah Pengasuh

L LT

15. Pesantren al-Anwar, Berdampingan 16. Pesantren Nurul Burhani, Menyatu
dengan Rumah Pengasuh dengan Rumah Pengasuh

17. Kiai Ashif, Pengasuh al-Mubarok 18. Hasan dan Husain Membaca al-Qur'an
Pidato Sambutan di Pojok Panggung Sambil Duduk Di Panggung Pengajian
Pengajian Haflah Akhir Sanah Haflah Akhir Sanah al-Mubarok




19. Kiai Muhadi, Sambutan Alumni
Santri al-Mubarok dengan Berdiri di
Pojok Panggung

21. Pangeran Mundar Wijaya (Raja
Surakarta) Berpidato, Duduk di
Panggung

23. Kiai Hanif, Pengasuh Futuhiyyah,
Sambutan Tuan Rumah, dengan
Berdiri di Podium

372

20. Kiai Hanif , Sambutan Sesepuh
Futuhiyyah dengan Duduk di Kursi
Tersedia di Panggung

.

HAFLAH Koy i

L QUEAN AN o

Nﬂlllmmmuln- ]
MRANGGEN DEMAK v*
RS-

22. Seorang Qari' Membaca al-Qur'an
Sambil Duduk di Panggung Futuhyyah

PONDOK PESANTREN FUTULZY

SUBURAN MRANGGEN DEMAK]

24. Kiai Sya'roni dari Kudus Memberikan
Ceramah di Panggung
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25. Kursi Bagian Depan Menjadi 26. Keluarga Futuhiyyah Duduk di Barisan
Tempat Duduk Kiai dan Pejabat Depan Jamaah Putri

7 = *?'“.\,'Qh-\.“—ﬂ!&‘
2% i‘lil o (r —

27. Para Kiai Bersama Habib Syek Di 28. Para Mursyid Futuhiyyah Duduk di
Panggung, Jamaah Putri Di Belakang Depan Para Badal/Khalifah Tarekat pada
dan Putra di Depan Panggung Acara Silaturrahmi Tarekat

et

29. Suasana Makan Bersama Para Kiai ) ) )
dan Tamu Undangan dl Ruang Tamu 30. Wall Santri Futuhlyyah Memesrahkan

Kiai Hanif/Santri Duduk di Lantai Anaknya Kepada Kiai Hanif
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31. Para Wali Santri Berpamitan . )
Kepada Kiai Hanif Setelah Selesai 32. Suasana Santri Bertamu di Rumah Gus

Acara Ta'aruf Hilmi (Menantu Kiai Hanif)

o \ 34. Santri Mengimami Shalat Jamaah di
33. Ruang Tamu Kiai Basyir Hamzah Shaf Belakang Pengimaman

35. Santri Bersalaman dengan Kiai 36. Santri Bersalaman dengan Kiai
Ishak di Masjid Agung Mranggen Muhibbin, Imam Masjid Mranggen
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37. Santri Menunggu Kiai Lathif 38. Santri Bersalaman Dengan Kiai Lathif
Sedang Membaca Wirid Makmun (Pengasuh al-Murtadlo)

39. Kiai Hanif Bersalaman dengan 40. Kiai Hanif Bersalaman dengan Kiai
Mantan Wakil Bupati Demak, Sya'roni Kudus

Drs. KH. Ahmad Asik

41. Kiai Hanif Bersalaman dengan 42. Gus Hilmi Bersalaman dengan Habib
Wakil Bupati Demak Sekarang, Syekh Abdul Qadir (Solo)
Drs. H. Dzakirin, M.Pd.
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43. Habib Syekh Menuangkan Minyak 44. Para Santri Bersalaman dengan Habib
Wangi di Tangan Kiai Hanif Bahirun, Rektor Jamiah Ahgaf Yaman dan
Kiai Hanif

45. Masyarakat Bersalaman dengan 46. Santri/Komuniti Pesantren Berjalan
Nyai Fasihah (Istri Kiai Hanif) Bersama Kiai Hanif

47. Masyarakat Bersalaman dan 48. Suasana Pembelajaran al-Qur'an di
Mencium Tangan Kiai Hanif Pesantren Futuhiyyah
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49. Suasana Pembelajaran Madrasah 50. Pembelajaran Madrasah Diniyyah
Diniyyah di serambi Masjid Pesantren Futuhiyyah model ruang kelas

51. Diskusi dalam Proses Pembelajaran 52. Pengajian di Rumah Prof. Dr. Kiai
di Madrasah Diniyyah Futuhiyyah Abdul Hadi Pesantren Darul Ma'wa

53. Para Santri (Dari usia Muda hingga 54, Santri Duduk di Teras Rumah Kiai
60-an) Bersalaman dengan Abdul Hadi Ketika Pengajian Libur
Kiai Abdul Hadi Seusai Pengajian
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55. Siswa MTs Futuhiyyah 1 56. Sikap Jalan Santri Wisudawan
Bersalaman dan Mencium Tangan al-Qur'an Naik Ke Masjid an-Nur
Guru Sebelum Masuk Gedung Sekolah (Futuhiyyah) Untuk Khataman

57. Sikap Duduk Santri Pada Acara 58. Santri Bersalaman dengan Para Kiai
Khataman al-Qur'an Selesai Acara Khataman al-Qur'an

59. Santri Menerima Syahadah dari 60. Khataman al-Qur'an di al-Mubarok:
Pengasuh, Pesantren al-Mubarok Santri Putri di Atas Panggung
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61. Pengajian Tarekat (Putra) Setiap . ) ) ]
Senin Pagi di Masjid an-Nur 62. Pengajian Tarekat (putri) Setiap Kamis

Futuhiyyah Pagi di Masjid an-Nur Futuhiyyah

63. Tawajjuhan Akbar Tarekat 64. Peserta Tawajjuhan Akbar Putri
Qadiriyyah wan Nagsyabandiyah di Berada di Sebelah Utara Masjid
Ruang Utama Masjid Diisi oleh
Jamaah Laki-Laki

65. Santri Berziarah di Makam 66. Masyarakat Ziarah di Makam Keluarga
Keluarga Futuhiyyah Jumat Pagi Ba'da Futuhiyyah pada Acara Haul KH.
Shalat Subuh Abdurrahman bin Qashidil Haq
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67. Suasana Santri Futuhiyyah Berdoa 68. Kiai Hanif Melauncing WEBSITE
Futuhiyyah

-

LY | \ LR\ :
‘;.“A‘k \\g ‘E\&% ‘\‘li\: ‘:4 ‘:‘,

PONDOK PESANTREN FUTUHIYYAH
MRANGGEN

tuhi

W WW. fut

69. Santri Futuhiyyah Ceramah 70. Pesantren Futuhiyyah Menerima SMA
Kesehatan di Masjid an-Nur Muhammadiyah 2 Surakarta

[Ty 2 g

71. Siswa MAF 1 Naik Sepeda Motor di 72. Siswa MAF 1 Naik Sepeda di Depan
Depan kantor Pesantren Futuhiyyah kantor Pesantren Futuhiyyah
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73. Sebagian Santri Menyaksikan 74. Santri Menonton Televisi saat Libur
Kegiatan Ektra dari Atap Masjid Pengajian (Setelah Kegiatan Ektra) Malam

an-Nur Futuhiyyah Jumat (21.30-23.00 WIB)

75. Santri Futuhiyyah Mengikuti Pawai
Peringatan Kemerdekaan RI 76. Sebagian Santri Tidur di Masjid

Kecamatan Mranggen

4

77. Setelah Kegiatan Kerja Bakti, 78. Kegiatan Kerja bakti Santri di
Santri Makan Bersama (Bancaan) Lingkungan Pesantren
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79. KH. Abdurrahman Qashidil Haq 80. KH. Utsman Abdurrahman
(Perintis/Pengasuh | Futuhiyyah) (Pengembang Pendidikan Pesantren/

(1901-1925) Pengasuh Il Futuhiyyah: 1926-1935)

81. KH. Muslih Abdurrahman 82. KH. Murodi Abdurrahman
Pengembang Utama/Pengasuh 111 Direktur Madin Futuhiyyah
Futuhiyyah (1935-1981) (1955-1960)

>
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83. KH. A. Muthahhar Abdurraman

Sesepuh Futuhiyyah (1981-2005) 84. KH. MS Luthfi Hakim, Bc.Hk.

Pengasuh Futuhiyyah IV (1981-2004)

o | s ey il | ikl 32 s iy o |

85. KH. Hanif Muslih 86. KH. Said Lafif Luthfi Hakim
Pengasuh Futuhiyyah V Pengasuh Pendukung V

(1981-2004 & 2004 Sekarang) (2012-Sekarang)

r .
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SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA ’ ‘ .

JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp & Fax : 0274 - 519709
E-mail : psiainyk@indo.net.id

Nomor : UIN.02/APs/PP:00.9/ {29 /2009
Lamp :- :
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.:
Ketua Yayasan Futuhiyyah

Mranggen, Demak
Assalamu’alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, bahwa dalam rangka menyeleseukan studi Plogram
Doktor (S3), mahasmwa Program Pascasarja.na UIN Sunan Kalijaga:

Nama . : Suparjo, M.A.
Nomor Induk ©  : 06.31.508/S3
Program : Doktor.

‘akan melakukan penehtxan dalam rangka penuhsan disertasi bexjudul

KOMUNIKASI INTERPERSONAL KIAI SANTRI
'Studl tentang Keberlangsungan Tradisi Pesantren di Era Modern.

di bawah blmbmgan Promotor Prof. Dr. H. Irwan Abdullah dan M. Agus- Nuryatno,
M.A., Ph.D. . .

Untuk kelancaran 'pelaksa.naan penehtian mahasiswa tersebut, kami mohon
Bapak berkenan memberikan izin dan kesempatan penelitian kepada yang bersangkutan
yang akan dilaksanakan sejak dlkeluarkannya surat permohonan ini,

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 20 Januari 2009

a.n. Dlrektur

Tembusan :
1. ~Direktur;
2. Pertinggal.
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Yang bertanda tangan di bawah ini Pengasuh Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan

Mranggen Demak, dengan ini menerangkan :

Nama : SUPARJO, MLA

TTL : Semarang, 17 Juli 1973

NIM :06.31.508/S3

Alamat : Pangebatan Rt. 03/ Karang Lewas Banyumas
Program : Doktor

Perguruan Tinggi : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Bahwa nama tersebut di atas benar — benar telah melaksanakan penelitian di Pondok
Pesantren Futuhiyyah, guna menyelesaikan disertasi dengan judul " Komunikasi
Interpersonal Kiai — Santri : Study tentang Keberlangsungan Tradisi Pesantren di
Era Modern " .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya.

Kepada pihak-pihak yang berkepentingan diucapkan terimakasih.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama : Suparjo
Tempat/tgl. Lahir : Semarang, 17 Juli 1973
Pekerjaan : Dosen STAIN Purwokerto
NIP 119730717 19903 1 001
Pangkat/Gol. : Penata Tk. I/ III (d)
Jabatan : Lektor dalam mata kuliah Ilmu Pendidikan Islam

Alamat Rumah : Pangebatan, RT 03/RW I, Karanglewas, Banyumas
Alamat Kantor : STAIN Purwokerto,
JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto

Nama Ayah : Chusain

Nama Ibu : Samonah

Nama Istri : Rita Dewi Anggrahaeni, S.Pt.

Nama anak : (1) Muhammad Fatih Hikami Rabbi
(2) Aghisna Aunika Rabbi

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
SD Negeri Kudu I, Genuk Semarang, 1986
MTs Hidayatusy Syubban Genuk Semarang, 1989
MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak, 1992
S1 Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI TAIN Walisongo Semarang, 1997
S2 CRCS Pascasarjana UGM Yogyakarta, 2004
Mahasiswa S3 Studi Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sejak
tahun akademik 2006/2007
2. Pendidikan Tambahan
a. Pembibitan Calon Dosen Angkatan XI 1998-1999, IAIN Jakarta
b. Madrasah Diniyyah Futuhiyyah Kudu, Genuk, Semarang, 2006
c. Pesantren al-Mubarok Mranggen Demak, 1989-1992

hoe e o

C. Pengalaman Organisasi
1. Pengurus ISNU Kabupaten Banyumas
2. Pengurus LPTNU Kabupaten Banyumas
3. Pengurus FPAUB Kabupaten Banyumas

D. Riwayat Pekerjaan
1. Dosen Ilmu Pendidikan STAIN Purwokerto, 1999-sekarang
2. Sekretaris Pusat Bahasa dan Budaya STAIN Purwokerto, 2010-sekarang



393

E. Karya Ilmiah

Buku

Kera Berdasi: Interpretasi Ilmiah tentang Kisah Penciptaan Manusia dalam
Bible dan Al-Qur’an (Yogyakarta: STAIN Purwokerto Press & Fajar Pustaka,
2007)

Arikel

1.

10.

11.

“Scientific Interpretation Concerning the Creation of Man in the Bible and
the Qur’an”, Jurnal Penelitian Agama STAIN Purwokerto, Vol. 4 No. 2,
Juli-Desember 2003

“Respon Guru PAI terhadap Teori Evolusi: Studi pada Guru PAI SMA dan
MA se-Kabupaten Banyumas”, Jurnal Penelitian Agama STAIN
Purwokerto, Vol. 5 No. 1, Januari—Juni 2004

“The Origin of the Universe: Between Scientific Cosmology and Qur’anic
View”, Jurnal Penelitian Agama STAIN Purwokerto, Vol. 5 No. 2, Juli-
Desember 2004

“Alternative Strategies on Teaching Religion and Science on Higher
Education (a Didactic Perspective)”, Insania Jurnal Pemikiran Alternatif
Kependidikan, STAIN Purwokerto Vol. 9 No. 3, September-Desember
2004

“Pesantren as the Promoter of Religious Harmony in Indonesia (A Socio-
Historical Perspective)”, Sosio-Religia, LinkSAS Yogyakarta, Vol. 4 No.
3, Mei 2005

“Narrative Expression of the Qur’an and Its Pedagogic Implication”,
Sosio-Religia, LinkSAS Yogyakarta, Vol. 5 No. 1, November 2005

“A Socio-Cultural Strategies of Pesantren to Construct Society (A Socio-
Historical Perspective)”, Ibda Jurnal Studi Islam dan Budaya, STAIN
Purwokerto, Vol. 4 No. 1, Januari-Juni 2006

“Interreligious Networking among the Founders of Nation (Theological
Reflection on the Establisment of Indonesian Government in 1945)”,
Sosio-Religia, LinkSAS Yogyakarta, Vol. 5 No. 3, Mei 2006

“Keruntuhan Teori Evolusi (Mengkritisi Penolakan Harun Yahya terhadap
Teori Evolusi®”,  Esensia Jurnal Imu-flmu Ushuluddin, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 7 No. 2, Juli 2006

“Penciptaan manusia dalam Al-Qur’an (Mengkritisi Pemikiran
Kreasionisme Harun Yahya)”, Hermeneia Jurnal kajian Islam
Interdisipliner, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 5 No.
2, Juli-Desember 2006

“Pemikiran Kritis Abu Zaid terhadap Wacana Keagamaan: Implikasinya
dalam Pengembangan Pembelajaran Teologi di PTAI”, Insania, Jurusan
Tarbiyah STAIN Purwokerto, Vol. 12. No. 2, Mei-Agustus 2007



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18

19.

20.

21.

22,

394

“Beyond Trinity and Tawheed: Exploring God Within the Perspective of
Global Theology”, Ibda Jurnal Studi Islam dan Budaya, STAIN
Purwokerto, Vol. 5 No. 2, Juli-Desember 2007

“Konsep Penciptaan Manusia Pertama dalam Al-Qur’an: Mendamaikan
antara Faham Kreasionisme dan Integrasi”, Jurnal Studi llmu-Ilmu Al-
Qur’an dan Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Vol. 8 No. 1, Januari 2008

“Konseling sebagai Upaya Peningkatan Mutu Santri: Studi Kasus di
Pesantren al-Thya’ Ulumaddin Kesugihan Cilacap”, bersama Toifur dan
Muskinul Fuad, Jurnal Penelitian Agama STAIN Purwokerto, Vol. 9 No.
1, Januari-Juni 2008

“Between al-Hallaj and Siti Jenar: Towards a Constructive Understanding
on Sufis Concept of Love”, Esensia Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin,
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 8. No. 2, Juli
2007

“Exploring Pedagogic Implication of the Qur’anic Stories”, Insania Jurnal
Pemikiran Alternatif Kependidikan, STAIN Purwokerto, Vol. 13 No. 2,
Mei-Agustus, 2008

“The Origin of Man in the Qur’an: Towards an Integrative Understanding
Between Science and Religion”, Jurnal Studi Ilmu-Iimu Al-Qur’an dan
Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 9 No.
2, Juli 2008

.“Islam dan Budaya: Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun

Masyarakat Muslim Indonesia”, Komunika: Jurnal Dakwah dan
Komunikasi, Jurusan Dakwah STAIN Purwokerto, Vol. 2 No.2, Juli-
Desember 2008

“Siti Jenar’s Notion of Love and Its Implication for Constructing
Society”, Mukaddimah, Kopertais Wilayah III DIY, Vol. XIV No. 24,
Januari-Juni 2008

“Aktualisasi Diri: dalam Perspektif Psikologi Transpersonal dan Sufi”,
Hermeneia Jurnal kajian Islam Interdisipliner, Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Vol. 7 No. 2, Juli-Desember 2008

“Transformasi Keberagamaan Tokoh Nasional Indonesia (Perspektif
Sosio-Historis atas Terbentuknya Negara Indonesia)’, Mukaddimah
Kopertais Wilayah III D.I. Yogyakarta Vol. XV, No. 27, Juli-Desember
2009

“Sikap Wanita Karir terhadap Tanggung Jawab Pendidikan Anak dalam
Keluarga di Kabupaten Banyumas”, Edukasi Jurnal Pendidikan Agama
dan Keagamaan Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Balitbang
dan Diklat DEPAG RI Vol. VII No. 2 April-Juni 2009



395

Penelitian

1.

Penelitian Individul Dosen STAIN Purwokerto, 2005, Respon Guru PAI
terhadap Teori Evolusi: Studi pada Guru PAI SMA dan MA se-Kabupaten
Banyumas

. Penelitian Kolektif Dosen STAIN Purwokerto, 2007, Konseling di

Pesantren: Studi tentang Peran Kiai dalam Konseling Santri di Pesantren
al-Thya' Ulumaddin Kesugihan Cilacap

. Penelitian Individual Dosen STAIN Purwokerto, 2008, Sikap Wanita Karir

terhadap Tanggung Jawab Pendidikan Anak dalam Keluarga: Studi Kasus
di Kabupaten Banyumas

. Penelitian Individual Dosen STAIN Purwokerto, 2009, Epistemologi

Keilmuan Islam dalam Kurikulum Madrasah Diniyyah di Wilayah
Kabupaten Banyumas

. Penelitian Individual Dosen STAIN Purwokerto, 2010, Pengembangan

Kurikulum Home Schooling Berbasis Institusi: Studi Kasus pada Home
Schooling Eldina Purwokerto

. Penelitian Kolektif Dosen STAIN Purwokerto, 2011, Manajemen

Pembentukan Brand Image Melalui Jejaring Sosial dan Teknologi

. Informasi oleh Sekolah-Sekolah Islam Terpadu di Wilayah Kabupaten

Banyumas

Yogyakarta, 25 Februari 2013

— s

(Suparjo)



	HALAMAN JUDUL 
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN
	DEWAN PENGUJI UJIAN TERBUKA / PROMOSI
	PENGESAHAN PROMOTOR
	NOTA DINAS 
	NOTA DINAS 
	NOTA DINAS 
	NOTA DINAS
	NOTA DINAS
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	مستخلص البحث 
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Definisi Operasional
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Tulisan

	BAB X
PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran Pengembangan
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	GLOSSARIUM
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Lampiran 1 Denah pesanten Futubiyyah
	Lampiran 2 Lokasi pesantren Futubiyyah
	Lampiran 3 Pedoman Observasi
	Lampiran 4 Pedoman wawancara 
	Lampiran 5 Angket
	Lampiran 6 Tabulasi akhir angket 
	Lampiran 7 Foto-foto pendukung
	DOKUMEN PENDUKUNG


	DAFTAR RIW AYAT HIDUP



